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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan oleh para guru dalam
membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta didik untuk memiliki
pengalaman belajar. Selain itu pembelajaran pada hakekatnya adalah proses
interaksi antar peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran guru
dan peserta didik saling berinteraksi agar proses pembelajaran berjalan dengan
baik perlu adanya inovasi baru dalam pembelajaran seperti kompetensi guru,
strategi pembelajaran, metode yang bermacam-macam agar memudahkan
mengarahkan peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar.

Salah satu inovasi pembelajaran yang dilakukan pemerintah adalah
disosialisasikannya permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 secara tegas
mengatakan pembelajaran pada kelas 1 s.d Il dilaksanakan melalui
pendekatan tematik integratif.? Hal ini juga dipertegas pada permendikbud
Nomor 64 Tahun 2013 bahwa pembelajaran pada tingkat Sekolah Dasar
menggunkan pendekatan tematik integrtif. Namun, ada perbedaan pada
kurikulum KTSP pendekatan tematik integrtif hanya kelas I-11l, pada

kurikulum 2013 diterapkan pada kelas I-VI.

'E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 100.

?lif Khoiru Ahmadi, Pengembangan & Model Pembelajaran Tematik Integratif (Jakarta: PT.
Prestasi Pustakarya, 2014), 98.



Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran.
Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam 2 (dua) hal, yaitu integrasi sikap,
kemampuan/keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran serta
pengintegrasian berbagai konsep dasar yang berkaitan.>

Tema memberikan makna kepada konsep dasar tersebut sehingga
peserta didik tidak mempelajari konsep dasar tanpa terkait dengan kehidupan
nyata. Dengan demikian, pembelajaran memberikan makna nyata kepada
peserta didik. model pembelajaran tematik yaitu model pembelajaran terpadu
yang dikhususkan kepada siswa sekolah dasar.

Alasannya anak yang berada di SD adalah anak yang berada pada
rentang usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa pendek tetapi
merupakan masa yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena
itu, pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga
akan berkembang secara optimal. *

Atas dasar inilah pada kelas awal di SD menggunakan pembelajaran
tematik. Pembelajaran tematik dianggap dapat mengatasi kesulitan belajar
serta memudahkan capaian hasil pembelajaran. Pembelajaran tematik
merupakan pola pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan,

kreatifitas, nilai dan sikap pembelajaran yang menggunkan tema.

¥ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Dokumen Kurikulum 2013, 2012.

* Hartono, Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam Berbasis Pembelajaran Tematik
pada siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), 39.



Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau model dari
pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed).Yang pada intinya
menekankan pada pola pengorganisasian materi yang terintegrasi dipadukan
oleh suatu tema.Tema diambil dan dikembangkan dari luar mata pelajaran,
tetapi sejalan dengan kompetensi dasar dan topik-topik (standar isi) dari mata
pelajaran.®

Jadi pembelajaran tematik integratif adalah proses pembelajaran yang
berbasis tema yang diperoleh dari perpaduan beberapa mata pelajaran atau
beberapa kompetensi dasar yang searah yang nantinya dijadikan suatu tema.
Guru harus kreatif dalam merencanakan dan menentukan tema sesuai dengan
mata pelajaran atau kompetensi yang searah.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman
langsung siswa akan memahamai konsep-konsep yang mereka pelajari dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dihadapinya. Selain itu,
pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerpan konsep belajar sambil
melakukan sesuatu (learning by doing). ©

Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman
belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman

belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadi proses

*Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Bandung: Alfabeta, 2014), 95.
® Hartono, Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam Berbasis Pembelajaran Tematik,
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pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang
dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan memeroleh keutuhan
dan kebulatan pengetahuan. Penerapan tematik di sekolah dasar akan
membantu siswa, karena sesuai dengan tahap perkembangannya siswa yang
masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik).’

Pembelajaran tematik integratif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1)
berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung kepada siswa, (3)
pemisah antar mata pelajaran tidak nampak, (4) menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, (5) bersifat luwes
(fleksibel), (6) hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa.®

Ciri-ciri pembelajaran tematik integratif sesuai dengan UU No 23
Tahun 2002 pasal 9 tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap
anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan
bakatnya dan UU No 20 Tahun 2003 Bab V Pasal 1-b tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Setiap peserta didik pada setiap
satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuannya.’

Dalam pelaksanaannya pembelajaran tematik integratif proses

pembelajaran dilakukan oleh guru Kkelas, sehingga guru tersebut harus

" Hartono, Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam Berbasis Pembelajaran Tematik,
39-40.

& Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran, 91-92.

° Tim Penyusun, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), 12.



menguasai keseluruhan mata pelajaran (biasanya selain mata pelajaran agama
dan penjaskes).'® Pembelajaran pendidikan agama Islam pada Sekolah Dasar
juga dapat dilakukan dengan pembelajaran tematik integratif, namun
permasalahannya bila dipadukan dengan tema-tema umum tetap harus
disajikan oleh guru-guru PAI dan bukan guru kelas. Jika materi PAI
disampaikan oleh guru kelas, hal ini akan menimbulkan masalah jika ada
perbedaan agama antara peserta didik dengan guru kelas.!’ Penerapan
pembelajaran tematik pada mata pelajaran PAI sangat membantu bagi guru
PAI karena ruang lingkup mata pelajaran PAI banyak meliputi Al-Qur’an,
Figih, Agidah, Akhlak dan Tarikh dan Peradaban Islam sedangkan di Sekolah
Dasar semuanya hanya tercover dalam satu pelajaran. Dengan pembelajaran
tematik integratif guru dapat menyajikan proses pembelajaran yang
mencangkup seluruh ruang lingkup mata pelajaran PAI dalam suatu tema.

Dari penelitian awal yang dilakukan peneliti salah satu SD yang sudah
menerapkan pembelajaran tematik integratif yaitu SD Negeri Kalirejo 1. SD
Negeri Kalirejo 1 merupakan salah satu SD di Kabupaten Probolinggo yang
menjadi pilot project kurikulum 2013. Pembelajaran tematik integratif di SD
Negeri Kalirejo 1 sudah diterapkan mulai tahun pelajaran 2013/2014. Pada
tahun pelajaran 2014/2015 merupakan tahun ke dua pembelajaran tematik
integratif sudah mulai diterapkan pada kelas I, IlI, IV,dan V. Proses

pembelajaran tematik integratif dirancang untuk mengembangkan kompetensi

1%Sugeng Listyo Prabowo, Perencanaan Pembelajaran (Malang: UIN- Maliki Press, 2010), 154.
Depag, Pedoman Penyusunan Pembelajaran Tematik Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah
Dasar (SD) (Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah, 2009), 1.



sikap, pengetahuan, dan keterampilan melalui berbagai aktivitas kegiatan
pembelajaran.'

Pembelajaran tematik integrtaif diterapkan di SD Negeri Kalirejo
khususnya pada mata pelajaran PAI dengan tujuan pengetahuan siswa bisa
menyeluruh tentang agama Islam karena di SD mata pelajaran agama hanya
dijadikan satu. Hal ini sesuai dengan hasil wawanacara dengan guru PAI di
SD Negeri 1 Kalirejo menyatakan bahwa:*

Pembelajran tematik sangat baik untuk diterapkan karena
dapat menghubungkan beberapa hal yang berkaitan dengan materi
yang diajarkan. Jadi siswa bisa menerima pengetahuan yang
menyeluruh.  Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
integratif merasa kesulitan jika sarana dan prasarana kurang

mendukung proses pembelajaran.

Atas dasar dari objek penelitian ini peniliti tertarik untuk mengkaji
implementasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAL.
Penelitian ini berusaha untuk mengetahui gambaran bagaimana sekolah SD

Negeri Kalirejo 1 Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo melaksanakan
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembelajaran tematik.

Fokus Penelitian
Untuk lebih memudahkan dalam melakukan penelitian, maka peneliti

merumuskan beberapa masalah yaitu:

12 Bibit Sudarmadji, Wawancara, SDN Kalirejo 1 13 April 2015.
3 Wiwik Suparti, Wawancara, SDN 1 Kalirejo, 13 April 2015.



1. Fokus Penelitian
Bagaimana implementasi pembelajaran tematik integratif dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kalirejo 1 tahun

Pelajaran 2014/2015?

2. Sub Fokus Penelitian

a. Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik integratif dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kalirejo 1 tahun Pelajaran
2014/2015?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik integratif dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kalirejo 1 tahun Pelajaran
2014/2015?

c. Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik integratif dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kalirejo 1 tahun Pelajaran
2014/2015?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran tematik
integratif dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kalirejo

1 tahun Pelajaran 2014/2015.



2. Tujuan Khusus

a. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran tematik integratif
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kalirejo 1
tahun Pelajaran 2014/2015.

b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik integratif
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kalirejo 1
tahun Pelajaran 2014/2015.

c. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran tematik integratif dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Kalirejo 1 tahun
Pelajaran 2014/2015.

D. Manfaat
Kegiatan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kontribusi
pemikiran bagi peneliti pribadi maupun seluruh pihak yang bersangkutan.
Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain:
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam

mengimplementasikan pembelajaran tematik integratif di Sekolah Dasar

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PALI).
2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti

1) Sebagai bahan kajian dalam mengembangkan pemikiran tentang

pembelajaran tematik integratif dalam mata pelajaran PAI



2) Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan guna
meningkatkan  kualitas pemahaman bagi peneliti tentang
pembelajaran tematik integratif dalam mata pelajaran PAI

Bagi lembaga yang menjadi objek penelitian, hasil penelitian ini

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam

mengambil  kebijakan yang berkaitan dengan implementasi
pembelajaran tematik integratif dalam mata pelajaran PAI

Bagi IAIN Jember, penelitian ini diharapkan sebagai tambahan

literaturdan refrensi bagi lembaga IAIN Jember dan mahasiswa

khususnya jurusan Tarbiyah yang ingin mengembangkan kajian tentang
pembelajaran tematik integratif dalam mata pelajaran PAI

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

bahan informasi dalam rangka Kketerlibatan masyarakat dalam

implementasi pembelajaran tematik integratif dalam mata pelajaran

PAI, guna meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

E. Definisi Istilah

1.

Implementasi

Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan implemen.**

Implementasi yang dimaksud adalah proses penerapan pengelolaan

pembelajaran tematik integratif oleh guru mulai dari tahap perencanaan,

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

2. Pembelajaran tematik integratif

YPius Partanto, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), 254.
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Pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.*

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses
interaksi guru dengan siswa dalam kegiatan belajar yang berlangsung di
SD Negeri Kalirejo 1.

3. Mata pelajaran pendidikan agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan daam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam dan menjadikannya
sebagai pandangan hidup.*®

Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran di
Sekolah Dasar. Yang mana ruang lingkup dari mata pelajaran PAI di SD
yaitu meliputi Al-Qur’an dan Hadits, Figih, Agidah, Akhlak dan Sejarah
Peradaban Islam.

Jadi yang dimaksud dengan judul “ Implementasi Pembelajaran
Tematik Integratif pada Mata Pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1
Tahun Pelajaran 2014/2015” adalah proses penerapan pengelolaan
pembelajaran tematik integratif oleh guru mulai dari tahap perencanaan,

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi pada mata pelajaran PAL.

> Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran, 94.
18Sukarno, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Elkaf, 2012), 48.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.!’ Hal ini akan lebih
memudahkan dalam meninjau dan menanggapi isinya. Untuk lebih jelasnya
akan dipaparkan dari bab pendahuluan hingga bab penutup.

Bab satu adalah bab pendahuluan yang berisi dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah
serta sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh
gambaran secara umum mengenai implementasi pembelajaran tematik
integratif pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 1 Kalirejo.

Bab dua berikut ini akan dipaparkan kajian kepustakaan serta literatur
yang berhubungan dengan skripsi tentang pembelajaran tematik. Dilanjutkan
dengan kajian teori yang memuat tentang pembelajaran tematik integratif
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tematik
integratif. Fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab
berikutnya guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian.

Bab tiga dalam penelitian ini memuat metode dan prosedur penelitian
yang didalamnya terdapat pendekatan penelitian dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan
keabsahan data dari penelitian.

Selanjutnya pada bab empat memuat laporan hasil penelitian dari judul

implementasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD

YSTAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya limiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 73.
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Negeri 1 Kalirejo tahun pelajaran 2014/2015. Fungsi dari bab ini adalah
sebagai bahasan kajian untuk memaparkan data yang diperoleh serta untuk
menemukan kesimpulan.

Bab lima dalam penelitian ini merupakan bab terakhir yang
memaparkan tentang kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi dengan
saran-saran dari penulis dan diakhiri dengan penutup. Fungsi dari bab ini
adalah untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan.
Dengan hasil kesimpulan penelitian akan dapat membantu memberikan saran-

saran konstruktif yang terkait dengan penelitian ini.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya.

Disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan

penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. Kajian yang

mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain:

1. Kharisma Ratu Surya, 2014, Pembelajaran tematik integratif dan
pengaruhnya terhadap akhlak siswa kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman
Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014. Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif dengan jenis penelitian
lapangan. Analisis data menggunakan model Miles and Hiberman, yaitu
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Penelitian tersebut membahas
tentang pembelajaran tematik integratif dan pengaruhnya terhadap akhlak
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran tematik
integratif dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa kompetensi dasar
dari mata pelajaran melalui tema-tema yang telah ditentukan, menggunakan
metode yang bervariasi, memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar
dan menanamkan sikap baik kepada siswa dan pengaruh pembelajaran

tematik terhadap akhlak siswa, sebelum diterapkan pembelajaran tematik

13
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sering terjadi perkelahian antar kelas. Akan tetapi perkelahian tersebut
berkurang setelah diterapkannya pembelajaran tematik."

Penelitian ini  persamaannya vyaitu terletak pada pengambilan
permasalahan secara umum yang membahas tentang pembelajaran tematik,
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
lapangan. Adapun perbedaannya yaitu judul penelitian yang pertama fokus
penelitian membahas tentang pembelajaran tematik integratif dan
pengaruhnya terhadap akhlak siswa sedangkan penelitian ini tentang
implementasi pembelajaran tematik integratif dalam mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran tematik integratif.

2. Nurma Yeni, 2008, Penerapan metode tematik dalam pembelajaran PAI
kelas I-111 di SD Muhamadiyah Demangan Yogyakarta. Penelitian tersebut
membahas tentang penerapan metode tematik pada mata pelajaran PAI dan
faktor penghambat dan pendukung penerapan metode tematik pada mata
pelajaran PAIl. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
antropologi dan jenis penelitian kualitatif deskriptif.

Hasil penilitian ini adalah penerapan metode tematik di SD

Muhamadiyah Demangan Yogyakarta kurang sesuai dengan konsep yang

! Kharisma Ratu Surya, “Pembelajaran tematik integratif dan pengaruhnya terhadap akhlak siswa
kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014”, (Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014)
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sebenarnya dari Departemen Pendidikan Nasional sehingga cara
penerapannya kurang bisa maksimal dan belum berhasil dilakukan.?

Pada penelitian ini persamaannya yaitu terletak pada pengambilan
permasalahan secara umum yang membahas tentang pembelajaran tematik
pada mata pelajaran PAI. Adapun perbedaannya yaitu judul penelitian yang
keduaa fokus penelitian membahas tentang tentang penerapan metode
tematik pada mata pelajaran PAI dan faktor penghambat dan pendukung
penerapan metode tematik pada mata pelajaran PAL.

3. Dewi Isnawati, 2012, Integrasi-interkoneksi pembelajaran PAI dan mata
pelajaran umum pada siswa kelas Il di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.
Penelitian tersebut membahas tentang model penerapan integrasi-
interkoneksi pembelajaran PAIl dan mata pelajaran umum dan metode
pembelajaran dalam penerapan integrasi-interkoneksi pembelajaran PAI
dan mata pelajaran umum. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan yang bersifat kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan fenomemenologi.

Hasil penelitian ini adalah model pembelajaran yang diterapkan di
SDIT Sunan Averroes ialah model tematik dan integrated, model
pembelajaran ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat

memberikan solusi untuk mempertemukan kembali antara ilmu agama

2 Nurma Yeni, “Penerapan metode tematik dalam pembelajaran PAI kelas I-11l di SD
Muhamadiyah Demangan Yogyakarta”,(Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008)
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(PAI) dan ilmu pengetahuan umum serta wawasan peserta didik pun
bersifat integral dan seimbang.’

Pada penelitian ini persamaannya yaitu terletak pada pengambilan
permasalahan secara umum yang membahas tentang pembelajaran tematik
pada mata pelajaran PAI. Dengan menggunakan jenis penelitan kualitatif.
Adapun perbedaannya yaitu judul penelitian yang ketiga yaitu pada fokus
penelitian yang membahas tentang model penerapan integrasi-interkoneksi
pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum sedangkan penelitian ini
membahas tentang penerapan pembelajaran tematik integratif pada mata
pelajaran PAI.

B. Kajian Teori
1. Pembelajaran Tematik integratif

Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau model dari
pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed). Yang pada intinya
menekankan pada pola pengorganisasian materi yang terintegrasi
dipadukan oleh suatu tema. Tema diambil dan dikembangkan dari luar
mata pelajaran, tetapi sejalan dengan kompetensi dasar dan topik-topik
(standar isi) dari mata pelajaran.® Pembelajaran tematik integratif adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman

bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik adalah merupakan pola

® Dewi Isnawati, “Integrasi-interkoneksi pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum pada siswa
kelas IT di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2012)

*Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Bandung: Alfabeta, 2014), 95.
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pembelajaran yang mengintegrasikan  pengetahuan, ketrampilan,
kreativitas, nilai dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema.” Jadi
pembelajaran tematik integratif adalah proses pembelajaran yang berbasis
tema yang diperoleh dari perpaduan beberapa mata pelajaran atau
beberapa kompetensi dasar yang searah yang nantinya dijadikan suatu
tema. Guru harus kreatif dalam merencanakan dan menentukan tema
sesuai dengan mata pelajaran atau kompetensi yang searah. Dalam
implementasi pembelajaran tematik integratif terdapat tiga tahapan yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tematik.
a. Tahap Perencanaan Pembelajaran Tematik Integratif
1) Pemetaan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan
Indikator
Salah satu hal yang harus dilakukan guru sebelum
merancang pembelajaran adalah melakukan analisis terhadap
standar isi. Ada tiga hal yang dianalisis yaitu analisis tujuan mata
pelajaran, analisis ruang lingkup mata pelajaran dan analisis SK
dan KD mata pelajaran untuk selanjutnya memetakan dan
menetapkan indikator dan teknik penilaian.
Ada beberapa hal yang harus dilakukan sebelum
menentukan dan memetakan SK, KD dan indikator. Setiap

kompetensi dasar dapat dikembangkan menjadi dua atau lebih

® 1if Khoiru Ahmadi, Pengembangan & Model Pembelajaran Tematik Integratif (Jakarta: PT.
Prestasi Pustakarya, 2014), 94.
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indikator pencapaian hasil belajar, hal ini sesuai dengan keluasan
dan kedalaman kompetensi dasar tersebut.

Indikator adalah perilaku yang dapat diukur dan /atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian Kompetensi Dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran.® Indikator
merupakan ukuran, karakteristik, ciri-ciri, pembuatan atau proses
yang berkontribusi/ menunjukkan ketercapaian suatu kompetensi
dasar.’ Jadi indikator dikembangkan oleh guru dengan
memperhatikan perkembangan dan kemampuan setiap peseta didik
yang digunakan untuk menguakur pencapaian hasil belajar peserta
didik.

Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diukur, seperti: menidentifikasi,
menghitung, membedakan, menyimpulkan, menceritakan kembali,
mempraktikkan, mendemonstrasikan, dan mendiskripsikan. Setiap
kompetensi dasar dapat dikembangkan menjadi dua atau lebih
indikator pencapaian hasil belajar, hal ini disesuiakan dengan
keluasan dan kedalaman kompetensi dasar tersebut.®

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan
sampai tahapan penentuan dan pemetaan standar kompetensi, dan

kompetensi dasar, serta indikator:

® Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI (Jember, Madania Center Press, 2008), 23.
" Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran, 195

® Hartono, Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam Berbasis Pembelajaran Tematik
pada siswa kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), 43.
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a) Mengidentifikasi karakteristik dan bekal kemampuan siswa.
Karakter dan bekal kemampuan siswa harus telebih dahulu
diidentifikasi oleh guru. Hal ini dilakukan untuk menentukan
garis batas antara perilaku yang tidak perlu ditetapkan sebagai
indikator keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi.

b) Menentukan tahapan berpikir dari SK, KD dan indikator
pencapaian kompetensi (IPK) yang ingin dicapai. Pemetaan
SK, KD, dan IPK diperlukan untuk melihat secara keseluruhan
bagaimana SK dan KD bisa dicapai.

¢) Menentukan indikator pencapaian kompetensi (IPK) masing-
masing KD dengan memperhatikan tahapan berpikir SK dan
KD.?

d) Indikator yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran

e) Dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur dan/
atau dapat diamati.’°

Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara
menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar
dan indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam
tema yang dipilih.

2) Prosedur pengembangan tema dan jaringan tema

°Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran, 209.

Hartono, Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam Berbasis Pembelajaran Tematik
pada siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), 43.
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Tema adalah konsep atau prinsip yang menjadi fokus
pengikat untuk mempersatukan bahasan materi belajar dari
beberapa mata pelajaran. ** Jadi tema adalah alat bantu konseptual
agar materi pelajaran/kemampuan bisa dicapai secara efektif dan
efisien. Yang yang fungsi tema bagi siswa pemusatan perhatian,
holistikaliti, dan kebermaknaan.

Dalam menetapkan tema perlu memperhatikan beberapa
prinsip yaitu:*?

a) Memperhatikan lingkungan yang terdekat dengan siswa

b) Dari yang temudah menuju yang sulit

c) Dari yang sederhana menuju yang kompleks

d) Dari yang konkret menuju yang abstrak

e) Tema yang dipilih harus memungkinkan terjadinya proses
berpikir pada siswa

f) Ruang lingkup tema disesuaikan dengan wusia dan
perkembangan siswa, temasuk minat, kebutuhan, dan
kemampuannya.

Prinsip dalam menentukan tema perlu diperhatikan agar
tema yang akan ditetapkan sesuai dengan keadaan siswa.

Adapun prosedur pengembangan tema dan jaringan tema
yaitu:*

a) Tentukan tema. Penentuan tema itu sendiri ada dua cara:

K urniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 101.
2Hartono, Pengembangan bahan ajar, 44.
3 Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 103-104.
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Cara pertama, mempelajarai standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang terdapat dalam masing-masing mata
pelajaran, dilanjutkan dengan menentukan tema yang sesuai.
Cara kedua, menetapkan terlebih dahulu tema-tema pengikat
keterpaduan, untuk menentukan tema tersebut, guru dapat
bekerja sama dengan peserta didik sehingga sesuai dengan
minat dan kebutuhan anak.

Identifikasi dan inventarisir KD dan materi yang sesuai dengan
tema terpilih.

Pada langkah ini, sesudah tema ditentukan, selanjutnya
identifikasi Kompetensi dasar dari sejumlah mata pelajaran
mana saja yang memiliki ide sejalan dengan tema. Biasanya
mata pelajaran yang serumpun akan memiliki kedekatan ide,
disebanding mata pelajaran yang tidak serumpun. Namun ini
tidak berarti bahwa mata pelajaran yang tidak serumpun tidak
bisa diintegrasikan dengan mata pelajaran yang ada di luar
rumpun bidang studi.Selama sejalan dengan tema, meskipun
mata pelajaran yang tidak serumpun tetap bisa diintegrasikan.

Apabila menemukan KD dan materi yang sangat sulit
atau tidak bisa diinetgrasikan, maka untuk KD dan materi
tersebut disajikan secara tersendiri. Peluang ini mungkin saja
terjadi, meskipun apabila menggunakan cara pandang sistem

yang di dalamnya mencangkup konsep wholsim, bahwa segala
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sesuatu di dunia ini saling berkaiatan dan berpadu, maka
sebenarnya setiap materi dapat dipadukan.

c) Buat peta jejaring tema, dengan merujuk pada hasil inventarisir
kecocokan matei dengan tema.

Setelah ditemukan kesesuaian tema dengan KD dan
indikator, selanjutnya adalah membuat peta jaringan tema.Peta
jaringan tema adalah gambaran konseptual tentang hubungan
tema dengan materi yang sesuai yang ada pada mata pelajaran.

Untuk menentukan apakah suatu jaringan tema yang
dikembangkan baik atau tidak, ada sejumlah kriteria yang bisa
digunakan untuk menentukannya, yaitu:**

(1) Simpel. Jaringan tema dibuat untuk mempermudah
penyusunan perencanaan pembelajaran secara keseluruhan.

(2) Sinkron. Jaringan tema terdiri dari dua komponen utama
yaitu tema pengikat dan materi-materi yang terkait dan bisa
masuk dalam cangkupannya.

(3) Logis. Materi yang dijaring memang betul-betul merupakan
bagian dari tema.

(4) Mudah dipahami. Tema yang baik adalah tema yang sudah
dipahami semua orang.

(5) Terpadu. Tema dan materi-materi diikat oleh kesamaan

subtansi yang ingin disampaikan kepada siswa-siwi.*®

4 Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran, 211.
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3) Pengembangan silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan atau
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencangkup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi untuk
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.*®

Silabus adalah ancangan pembelajaran yang berisi rencana
bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu,
sebagai hasil dari seleksi, pengelompokkan, pengurutan dan
penyajian materi kurikulum, yang dipertimbangkan berdasarkan
ciri dan kebutuhan daerah setempat.*’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa silabus
adalah rencana pembelajaran suatu mata pelajaran yang disusun
secara umum sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

Ada sejumlah prinsip yang hendaknya diperhatikan betul
dalam pengembangan silabus pembelajaran terpadu. Prinsip-
prinsip tersebut meliputi prinsip:

a) llmiah. Mengingat silabus berisikan garis-garis besar materi
pembelajaran yang akan dipelajari siswa, maka materi
pembelajaran yang disajikan dalam silabus harus memenuhi

kebenaran ilmiah.

> Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran,211.

1 Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI, 52.

YAbdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 38.
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b) Memperhatikan perkembangan dan kebutuhan  siswa.
Cangkupan, kedalaman, tingkat kesungkaran, dan urutan
penyajian materi dalam silabus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan fisik dan psikologis siswa.*®

c) Sistematis. Prinsip sistematis merujuk pada pertimbangan logis
hubungan atau keterkaitan antar komponen silabus. Artinya
setiap komponen silabus itu merupakan satu kesatuan yang
saling berkaitan dan memliki logika hubungan sebab akibat
yang ditujukan untuk pencapaian tujuan agar efektif dan
efisien. Masing-masing tidak berdiri sendiri. Sistematis juga
merujuk pada susunan yang teratur, tidak acak.

d) Keterhubungan Kompetensi Dasar dengan tema. Tema yang
akan digunakan harus terkait dengan kompetensi yang mau
dikembangkan. Dengan demikian, tema bukan saja akan
semakin memperkuat sajian materi tapi juga memperkuat
kebermaknaan materi bagi siswa.

e) Variasi kegiatan belajar. Rancangan kegiatan belajar yang
beragam, tidak terfokus pada satu jenis metode pembelajaran
yang diselenggarakan di dalam kelas. Kegiatan belajar
dianjurkan, mengguankan multi pendekatan dan multi metode.

Juga mungkin diadakan variasi kegiatan belajar di laur kelas,

'8 Majid, Perencanaan Pembelajaran, 41.
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selama itu cocok dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

Bagi yang tidak bisa dipadukan, dalam pembelajaran terpadu,
disajikan secara terpisah. Prinsip ini cukup jelas, bagi mata
pelajaran atau kompetensi lain, maka mata pelajaran atau
kompetensi tersebut dirancang dalam bentuk pembelajaran
yang terpisah.*®

Prosedur pengembangan silabus secara garis besar terdiri

dari lima langkah, yaitu:*

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Mengkaji Standar Kompetensi

Mengkaji Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran
Mengembangkan kegiatan pembelajaran
Merumuskan indikator pencapaian kompetensi
Menentukan jenis penilaian

Menentukan alokasi waktu

Menentukan sumber belajar

Penyusunan Rencana Pembelajaran

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru perlu

menyusun  rencana  pelaksanaan  pembelajaran.  Rencana

pembelajaran ini merupakan realisasi dari pengalaman belajar

siswa yang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran.

“Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik (Bandung: Alfabeta, 2014), 114-115.

2bid, 119.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran
untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang telah
dijabarkan dalam silabus. RPP ini dapat digunakan oleh setiap
pengajar sebagai pedoman umum untuk melaksanakan
pembelajaran kepada peserta didiknya, karena di dalamnya berisi
petunjuk secara rinci, pertemuan demi pertemuan, mengenai
tujuan, ruang lingkup materi yang harus diajarkan, kegiatan belajar
mengajar, dan media dan evaluasi yang harusdigunakan.?*

Komponen rencana pembelajaran tematik meliputi:*?

a) ldentitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan
dipadukan, kelas, semester, dan waktu/banyaknya jam
pertemuan yang dialokasikan).

b) Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan.

c) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa
dalam rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator.

d) Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara konkret
yang harus dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan materi
pembelajaran dan sumber belajar untuk menguasai kompetensi
dasar dan indikator, kegiatan ini tertuang dalam Kkegiatan

pembukaan, inti dan penutup).

21 H
Ibid., 122.
“Hartono, Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam Berbasis Pembelajaran Tematik
pada siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), 45.
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e) Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar persiapan
kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi dasar
yang harus dikuasai.

f) Penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan
digunakan untuk menilai pencapaian belajar peserta didik serta
tindak lanjut hasil penilaian.

Bentuk RPP dari setiap satuan pendidikan berebeda tapi
yang terpenting komponen-komponen di atas ada. Pengembangan
RPP hakikatnya adalah aktivitas pengembangan kurikulum, hanya
saja dalam lingkup mikro. Dengan demikian, RPP sebenarnya
adalah kurikulum mikro itu sendiri.Yang dikembangkan dalam
pengembangan RPP yaitu komponen-komponen RPP itu sendiri.

Langkah pengembangan RPP diawali dengan identifikasi
silabus. Setelah silabus ditemui ketahui kemudian, dikembangkan
peta-peta/ jejaringan tema (prosedur pengembangan tema telah
dibahas pada bab sebelumnya). Dengan merujuk pada jaringan
tema, ini kemudian RPP dikembangkan. Penting untuk selalu
diingat, dalam RPP keterkaitan logis antara tujuan (KD dan
indikator) dengan materi, metode, dan sistem evaluasi harus tetap
konsisten dan terjaga.

b. Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif

1) Pengembangan materi
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Pengertian materi pembelajaran bisa dipandang dari dua sisi
yaitu dari sisi siswa dan dari sisi guru.Apabila materi pembelajaran
itu dipandang dari sisi siswa maka diartikan sebagai segala hal
yang harus dipelajari oleh siswa.Tapi jika ditinjau dari sisi guru,
maka materi pembelajaran bisa diartikan sebagai segala hal yang
harus diajarkan oleh guru.

Materi atau isi pembelajaran memiliki fungsi yang sangat
penting, karena kemampuan yang ingin dibentuk dalam proses
belajar mengajar berkaitan erat dengan materi yang harus
dipelajari.”® Jadi, tanpa adanya materi pelajaran, atau apabila
materi yang dipelajari tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran
tidak akan tercapai. Dengan demikian, pemilihan dan penetapan
materi pembelajaran menjadi sangat penting keberadaannya.

Dalam pembelajaran terpadu, penetapan materi disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran khusus yang sudah dikaitkan dengan
tema.?* Dengan demikian, perlu pengetahuan dan pemahaman yang
luas sekaitan dengan tema. Sejumlah kemampuan hasil belajar
yang diturunkan dari KD dan diikat oleh tema, selanjutnya
diharapkan akan terjadi transfer of learning. Kemampuan yang
diperoleh ketika mempelajari tema, diharapkan bisa diterapkan
pada situasi dan kondisi lain di kemudian hari. Oleh karena itu,

ketika proses pembelajaran terjadi, jangan sampai kehilangan

2 Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 153.

2 1bid. 153.
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orientasi pembelajaran. Kemampuan dasar adalah tujuan yang
sebenarnya ingin dicapai bukan penguasaan atas temanya. Tema
adalah alat bantu konseptual agar materi pelajaran/kemampuan bisa

dicapai secara efektif dan efisien.

2) Strategi pembelajaran tematik integratif

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.”® Strategi
pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat terkait dengan
penyampaian materi dalam upaya mencapai kompetensi. Strategi
pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran agar
proses pembelajaran berlangsung dengan baik.

Terdapat sejumlah faktor yang harus dipertimbangkan
dalam menetukan langkah-langkah, metode, dan media atau
peralatan apa yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Diantaranya yaitu tujuan yang ingin dicapai, sifat materi yang akan
dipelajari, karakteristik siswa, karakteristik kemampuan guru,
ketersediaan sarana pembelajaran yang ada termasuk media atau
alat peraga, alokasi waktu yang tersedia dan waktu pelaksanaan
pembelajaran, serta kebijakan pendidikan tentang proses

pembelajaran di sekolah.

“Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global (Malang:
UIN Maliki Press, 2011), 14.
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Tujuan pembelajaran khusus (indikator hasil belajar)

Tujuan pembelajaran menjadi  pertimbanganutama
dalam penetapan strategi pembelajaran, karena pembelajaran
diselenggarakan untuk mencapai tujuan ini.

Sifat materi

Selanjutnya adalah unsur materi. Pertimbangan
pemilihan strategi pembelajaran dengan memperhatikan
karakteristik materi yang perlu dicermati diantaranya:

Jenis materi. Dengan merujuk pada pendapat Merill, bahwa
materi pembelajaran itu dibedakan menjadi empat jenis: fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur. Masing-masing jenis materi ini
dalam proses mempelajarinya berpeluang besar membutuhkan
strategi yang berbeda. Meskipun mungkin ada satu atau dua
jenis materi bisa dicapai menggunakan strategi yang sama.
Tingkat kesulitan materi. Tingkat kesulitan mempelajari materi,
akan berpengaruh terhadap penggunaan strategi dan atau
metode yang digunakan.

Ketersediaan dan aksebilitas terhadap sumber. Sifat dari
ketesediaan dan tingkat kemudahan atau kesulitan dalam
mengakses terhadap materi, harus menjadi dasar pertimbangan
strategi pembelajaran apa yang sebaiknya digunakan.

Siswa
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Karakteristik siswa yang akan dibelajarkan dalam proses
pembelajaran, harus menjadi pertimbangan. Dalam kaitan ini,
setidaknya ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu tingkat
kemampuan siswa sesuai dengan tugas-tugas perkembangan-
nya, karakteristik pengetahuan awal yang dimiliki, dan banyak
sedikit jumlah siswa.

Kemampuan guru

Kemampuan guru artinya pengetahuan dan keterampilan
guru dalam memilih dan menggunakan strategi pembelajaran.
Disamping gaya belajar (teaching style) guru yang
bersangkutan. Mungkin ada seorang guru baik dan berhasil
menggunakan suatu strategi atau metode pembelajaran A, tapi
belum tentu ketika strategi atau metode A tersebut digunakan
oleh guru yang lainnya.

Banyak alternatif cara untuk meningkatkan kemampuan
professional keguruan, baik secara mandiri melalui metode
refleksi maupun secara kelompok. Bisa melalui pendidikan
formal, dengan melanjutkan studi, bisa juga dengan pelatihan-
pelatihan jangka pendek.

Ketersediaan sarana

Ketersediaan sarana ini berkaitan dengan kelengkapan

unsur pendukung pelaksanaan pembelajaran. Lengkap tidaknya

sarana, dan banyak sedikitnya sarana yang ada, ini akan
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menjadi dasar pertimbangan penggunaan strategi dan metode
pembelajaran yang akan dipakai. Semakin lengkap sarana,
maka semakin terbuka pilihan penggunaan strategi. Apabila
sarana tidak lengkap, maka perlu pemecahan masalah
pengadaan sarana dan penyesuaian strategi dan metode yang
dipakai.?

Faktor-faktor di atas yang harus dipertimbangkan dalam
menentukan strategi apa yang akan digunakan dalam

pelaksanaan pembelajaran.

3) Media Pembelajaran Tematik Integratif

Media pembelajaran adalah sebagai alat yang dapat
membantu peserta didik dan pendidik untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik tentang materi atau bahan ajar.?’
Jadi media pembelajaran adalah perantara yang mempermudah
proses pembelajaran.

Macam-macam media pembelajaran terdiri dari media
audio, visual, dan audio visual. Media audio adalah media
penyampaian dan penyajian materi pembelajaran dalam bentuk
suara. Termasuk kategori ini diantaranya radio, rekaman kaset, dan
sebagainya. Media visual adalah penyampaian dan penyajian
materi berupa gambar yang bisa diamati oleh mata. Ada banyak

ragam media visual, mulai dari grafis sederhana sampai pada

%Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 162-174.
?’Rif’an Humaidi, Media Pembelajaran Konsep & Implementasi (Jember: STAIN Jember Press,

2013), 12.
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penggunaan teknologi tinggi berbasis komputer. Media audio

visual adalah media yang menyajikan pesan pembelajaran

gabungan unsur audio dan visual.?®

Efektivitas dan efisiensi penggunaan media pembelajaran,
diawali dengan pemilihan media pembelajaran yang tepat. Hal-hal
yang menjadi dasar pemilihan media pembelajaran antara lain:

a) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

b) Tepat untuk nendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta,
konsep, prinsip, atau generalisasi.

c) Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana,
atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu
dipaksakan.

d) Guru terampil menggunakannya.?®

e) Sesuai dengan taraf perkembangan kemampuan berpikir dan
jumlah anak.

f) Kemudahan untuk memperoleh media.*

Hal di atas yang harus dipertimbangkan dalam menentukan
media atau peralatan apa yang sesuai digunakan dalam
pembelajaran.

Manfaat penggunaan media pembelajaran:®

%8 Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 180.

®Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2013), 75.
*Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 183.

%1 Arsyad, Media Pembelajaran, 29.
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a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses dari hasil belajar.

b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya,
dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuali
dengan kemampuan dan minatnya.

c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera,
ruang, dan waktu.

Manfaat penggunaan media pembelajaran diharapkan
memberi  kemudahan pada guru untuk menyampaikan
pembelajaran dan peserta didik mudah menerima materi yang
diberikan guru.

Sumber Pembelajaran Tematik Integratif

Sumber belajar adalah informasi yang disajikan dan
disimpan dalam berbagai bentuk media, yang dapat membentuk
siswa dalam belajar sebagai perwujudan dari kurikulum.
Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video,
format perangkat lunak atau kombinasi dari berbagai format yang
dapat digunakan oleh siswa ataupun guru. Pengertian lain sumber
belajar adalah segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan

orang yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai
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wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan
tingkah laku.*

Untuk menentukan sumber materi sebaiknya merujuk pada
beberapa sumber terpilih.Sumber yang bisa dijadikan rujukan
adalah Standar Isi yang dikembangkan Badan Nasional Standar
Pendidikan, buku-buku paket yang ada, artikel, majalah, dan
sumber lainnya yang relevan. Termasuk pemanfaatan lingkungan
sekitar untuk pembelajaran. Dalam pembelajaran, sebaiknya
menggunakan sumber yang beragam. Dengan sumber yang
beragam disamping akan memperkaya wawasan atas tema yang
dipelajari, juga akan lebih menambah perhatian dan minat belajar
anak. Dengan demikian, selanjutnya proses dan hasil belajar
diharapkan akan lebih mencapai sasaran.

c. Evaluasi pembelajaran tematik integratif
Evaluasi pembelajaran adalah proses sistematis yang meliputi
pengumpulan informasi (angka, deskripsi, verbal) analisis dan
interpretasi informasi untuk membuat keptusan tentang pencapaian
hasil belajar peserta didik berdasarkan standar yang ditetapkan.®
Dalam konteks pembelajaran terpadu maka evaluasi adalah proses
sistematis pengumpulan, pengolahan dan penyimpulan informasi

tentang proses dan hasil pembelajaran  terpadu, untuk

®Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 170

% Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik
(Jember: STAIN Press, 2013), 10.
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selanjutnyadiberikan pertimbangkan nilai atas proses dan hasil
pembelajaran terpadu tersebut berdasarkan pada suatu Kkriteria
tertentu.>* Jadi, yang menjadi objek evaluasi dalam pembelajaran
terpadu secara umum adalah proses dan hasil pembelajaran. Terutama
berkaitan dengan proses atau aktivitas dan hasil belajar siswa.
Selanjutnya, berdasarkan informasi yang berhasil dikumpulkan
berkaitan dengan proses dan hasil belajar siswa tersebut diberikan
pertimbangan nilai. Merujuk pada nilai tersebut langkah berikutnya
adalah pengambilan keputusan, apakah proses dan hasil siswa tersebut
termasuk kategori baik atau tidak baik, perlu diberi remedial atau bisa
melanjutkan pada materi selanjutnya, lulus atau tidak lulus.

Ada sejumlah aspek yang menjadi perhatian penilaian,
maksudnya yaitu hal-hal yang akan dinilai tingkat perubahan hasil
belajarnya berupa kemampuan dan kemajuan yang dicapai. Aspek-
aspek tersebut meliputi:

1) Hasil belajar dari aspek kognitif
Penilaian aspek kognitif menitik beratkan pada proses
intelektual peserta didik. Dengan kata lain domain kognitif ini
mencangkup semua tujuan pembelajaran yang bersangkut dengan

proses intelektual peserta didik.

% Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 196.
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Adapun tingkatan aspek kognitif dari tingkatan yang teredah
sampai tingkatan yang paling kompleks yaitu: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.*

2) Hasil belajar dari aspek afektif

Hasil belajar dari aspek afektif dikemukakan oleh
Krathwohl membagi hasil belajar aspek afektif menjadi lima
tingkatan yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan
internalisasi.

Penerimaan, (receiving) atau menaruh perhatian adalah
ketersediaan menerima rangsangan dengan memberikan perhatian
kepada rangsangan yang dating kepadanya. Partisipasi atau
merespons adalah kesediaan member respons dengan berpartisipasi
. pada tingkatan ini siswa tidak hanya memberikan perhatian
kepada rangsangan. Penilaian atau penentuan sikap (valuing)
adalah kesedian untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari
rangsangan tersebut. Organisasi adalah kesediaan
mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya untuk menjadi
pedoman yang mantap dalam perilaku. Internalisasi nilai atau
karakterisasi adalah menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan
untuk tidak hanya menjadi pedoman perilaku tetapi juga menjadi
bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari.

3) Hasil belajar dari aspek psikomotorik

% Sahlan, Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis, 20.
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Hasil belajar ranah psikomotor adalah hasil belajar yang
berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak setelah
murid menerima pengalaman belajar tertentu.

Ada enam tingkat ketrampilan vyaitu: gerakan refleks,
ketrampilan pada gerak-gerak sadar, kemampuan perceptual,
termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan auditif,
motorik dan lain-lain, kemampuan di bidang fisik, misalnya
kekuatan, keharmonisan dan ketepatan, gerak-gerakan skill, mulai
keterampilan sederhana sampai pada ketrampilan yang kompleks,
kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi nondecursive
seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.®

Dari ketiga aspek itulah nantinya guru akan menilai peserta
didik sebagai bahan evaluasi peserta didik selama proses
pembelajaran.

Prinsip-prinsip  yang  perlu  diperhatikan  dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran tematik adalah:®’

1) Penilaian di kelas I dan Il mengikuti aturan penilaian mata-
mata pelajaran lain di sekolah dasar. Mengingat bahwa siswa
kelas 1 SD belum semuanya lancar membaca dan menulis,
maka cara penilaian di kelas | tidak ditekankan pada penilaian

secara tertulis.

% Mulyadi, Evaluasi Pendidikan Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan Agama di Sekolah
(Malang: UIN Malik Press, 2010), 9.

¥ Depag, Pedoman Penyusunan Pembelajaran Tematik Pendidikan Agama Islam (PAI) Sekolah
Dasar (SD) (Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah, 2009), 14-15.
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2) Kemampuan membaca, menulis dan berhitung merupakan
kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas | dan
Il. Oleh karena itu, penguasaan terhadap ke tiga kemampuan
tersebut adalah prasyarat untuk kenaikan kelas.

3) Penilaian dilakukan dengan mengacu pada indikator dari
masing-masing Kompetensi Dasar dan Hasil Belajar dari mata-
mata pelajaran.

4) Penilaian dilakukan secara terus menerus dan selama proses
belajar mengajar berlangsung, misalnya sewaktu siswa
bercerita pada kegiatan awal, membaca pada kegiatan inti dan
menyanyi pada kegiatan akhir.

5) Hasil karya/kerja siswa dapat digunakan sebagai bahan
masukan guru dalam mengambil keputusan siswa misalnya:
Penggunaan tanda baca, ejaan kata, maupun angka.

Alat penilaian dapat berupa Tes dan Non Tes. Tes
mencakup: tertulis, lisan, atau perbuatan, catatan harian
perkembangan siswa, dan portofolio. Dalam kegiatan pembelajaran
di kelas awal penilaian yang lebih banyak digunakan adalah
melalui pemberian tugas dan portofolio. Guru menilai anak melalui
pengamatan yang lalu dicatat pada sebuiah buku bantu. Sedangkan
Tes tertulis digunakan untuk menilai kemampuan menulis siswa,
khususnya untuk mengetahui tentang penggunaan tanda baca,

ejaan, kata atau angka.
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2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*®
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan daam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani ajaran agama Islam dan menjadikannya
sebagai pandangan hidup.* Pendidikan Islam merupakan proses yang
mengarahkan manusia pada kehidupan yang baik dan mengangkat derajat
manusia sesuai dengan kemampuan fitrah.

Ruang lingkup pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek
sebagai berikut:
a. Al-Qur’an
b. Agidah
c. Akhlak dan budi pekerti
d. Figih
e. Sejarah Peradaban Islam

Adapun muatan Pendidikan Agama Islam pada SD adalah sebagai
berikut:*

Table 2.1

*¥Umiarso, Pendidikan Islam dan Krisis Moralisme Masyarakat Modern, (Yogyakarta: Ircisod,
2010), 38.

¥5ukarno, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Elkaf, 2012), 48.

“0 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 64 tahun 2013
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Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Dasar
Tingkat | Tingka
Kompet t Kompetensi Ruang Lingkup Materi
ensi Kelas
1 2 3 4
I-11 - Meyakini adanya Allah | Alquran
SWT dan - Huruf-huruf hijaiyyah
mensyukuri karunia dan | bersambung ataupun tidak,
pemberian Allah SWT dengan harakatnya secara
- Memiliki sikap sesuai lengkap sesuai dengan
dengan makharijul huruf
akhlakul karimah (akhlak | - Surah-surah pendek pilihan di
. mulia) dalam Alquran Q.S. Al-Fatihah

dan budi pekerti serta
perilaku

hidup sehat

- Mengetahui keesaan
Allah SWT

berdasarkan pengamatan
terhadap dirinya dan

makhluk

dan Q.S. Al-lkhlas

- Pesan dan makna yang
terkandung di dalam Alguran
surat-surat pendek Q.S. Al-
Fatihah dan Q.S. Al-lkhlas
Aqgidah

- Asmaul Husna

- Kalimat syahadat
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ciptaan-Nya yang
dijumpai di

sekitar rumah dan
sekolah

- Mengenal pesan-pesan
yang

terkandung dalam surah
pendek

Alquran, rukun Islam
yang

pertama dan doa sehari-
hari

- Mengenal dan
mempraktikkan

tata cara bersuci, shalat
dan

kegiatan agama yang
dianutnya

di sekitar rumahnya
melalui

pengamatan sesuai
dengan

ketentuan agama Islam

- Keesaan Allah SWT
Akhlak dan Budi Pekerti

- Doa belajar dan makan

- Perilaku hormat dan patuh
kepada orangtua dan guru

- Perilaku saling menghormati
antar sesama anggota keluarga
- Perilaku jujur

- Perilaku disiplin

- Perilaku bertanggung jawab
- Perilaku percaya diri

- Perilaku kasih sayang kepada
Sesama

- Sikap kerja sama dan saling
tolong menolong

- Perilaku menuntut ilmu

- Perilaku hidup bersih dan
sehat

Figih

- Tata cara bersuci

- Tata cara shalat dan
bacaannya

- Tata cara Wudhu dan doanya
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- Mengenal dan
menceritakan

kisah keteladanan nabi
- Mengenal hadis yang
terkait

dengan anjuran menuntut
ilmu

serta perilaku hidup
bersih dan

sehat

- Memahami dan
mencontoh

perilaku yang sesuai
dengan

akhlakul karimah (akhlak
mulia)

dan budi pekerti

- Mengetahui dan
melafalkan
huruf-huruf hijaiyyah
dan

hafalan surah dan ayat

pilihan

- Kegiatan agama yang
dianutnya

Sejarah Peradaban Islam

- Kisah keteladanan para nabi
dan

rasul

- Kisah keteladanan Nabi

Muhammad saw.
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dalam Alquran, dan
Asmaul

Husna

- Melafalkan dan
mempraktikkan

dua kalimat syahadat
serta doa

sehari-hari dengan benar

dan
jelas
2 3 4
-1V | - Meyakini dan Alguran

mengetahui adanya
Allah SWT, malaikat-
malaikat,

dan Rasul-Rasul Allah
SWT

- Menunaikan ibadah
shalat

secara tertib serta zikir
dan doa

setelah selesai shalat

- Menerapkan ketentuan

- Bacaan Alquran surat dan
ayat

pilihan (Q.S. An-Nashr, Al-
Kautsar, Q.S. Al Falag, Al-
Ma‘un

dan Al-Fiil)

- Kalimat dalam Alquran surah
pendek pilihan

- Alguran surah pendek pilihan
- Kandungan dan makna

Alguran
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Syariat

Islam dalam bersuci dan
berperilaku

- Memiliki dan
memahami sikap

sesuai dengan akhlakul
karimah

yang tercermin dari
perilaku

kehidupan sehari-hari.

- Mengerti makna iman
kepada
malaikat-malaikat Allah
berdasarkan pengamatan
terhadap dirinya dan
alam

sekitar

- Mengetahui hadis yang
terkait

dengan perilaku mandiri,
percaya

diri, dan tanggung jawab

- Mengetahui hikmah

surah pendek pilihan
Agidah

- Keesaan dan Keberadaan
Allah

SWT

- Asmaul Husna (Al-Wahhab,
Al-

‘Alim, As-Sami‘,Al-Bashir,
Al-

‘Adil, Al-‘Azhim) dan
maknanya

- Keimanan kepada Malaikat
Allah

SWT

Akhlak dan Budi Pekerti

- Sikap disiplin dan tertib

- Sikap rasa ingin tahu, sabar,
dan

rela berkorban

- Sikap kerja keras,
menghindari

perilaku tercela, sikap gemar

membaca
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ibadah

shalat, zikir dan doa
setelah

shalat melalui
pengamatan dan
pengalaman di rumah
dan

sekolah

- Mengetahui dan
menceritakan

kisah keteladanan nabi
dan wali

songo

- Membaca dan
mengetahui

makna Asmaul Husna
dan

hafalan surat dan ayat
pilihan

dengan benar

- Mencontohkan perilaku
sesuai

dengan akhlakul karimah

- Sikap pantang menyerah

- Sikap amanah

- Perilaku jujur

Perilaku mandiri, percaya diri,
dan tanggung jawab

- Perilaku tawaduk, ikhlas, dan
mohon pertolongan.

- Peduli terhadap sesama

- Sikap bersyukur

- Sikap santun dan menghargai
teman

- Sikap rendah hati

- Perilaku hemat

Figih

- Bersuci dari hadas kecil dan
hadas besar

- Ibadah shalat, makna, tata
cara,

pelaksanaan, dan hikmahnya
- Zikir dan doa setelah shalat,
makna dan tata caranya
Sejarah Peradaban Islam

- Kisah keteladanan para nabi
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- Mempraktikkan tata
cara shalat,

zikir dan doa setelah
shalat

secara benar dan tata cara

dan

rasul

- Kisah Keteladanan Nabi

Muhammad saw.

- Kisah keteladanan Wali

bersuci sesuai ketentuan | Songo
Syariat
Islam dan menceritakan
pengalaman pelaksanaan
ibadah
shalat di rumah, masjid
dan
sekolah
2 3 4
V-VI Meyakini Alquran Alguran

sebagai kitab

suci terakhir dan
menjadikannya
sebagai pedoman hidup
- Memahami dan
mengetahui

makna Rukun Iman

- Menunaikan ibadah

- Bacaan Alquran Q.S. Al-
Ma’un

dan Q.S. At-Tin, Q.S. Al-
Kafirun

dan Al-Maidah (5): 2

- Kalimat-kalimat dalam
Alguran

surah pendek pilihan
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wajib dan

sunnah di bulan
Ramadhan, dan
berzakat, infak, dan
sedekah

- Memiliki dan
mencontohkan

sikap sesuai dengan
akhlakul

karimah yang
mencerminkan

rukun iman

- Mengenal nama-nama
Rasul

Allah dan Rasul Ulul
Azmi

- Mengetahui makna
Asmaul

Husna, surat, dan ayat
pilihan

dengan benar serta
menuliskannya dengan

baik dan

- Arti dan makna Alquran
surah

pendek pilihan

- Perilaku yang mencerminkan
pemahaman terhadap
kandungan Alquran ayat atau
surah pilihan

Agidah

- Kitab-kitab Suci dan rasul
yang

menerimanya

- Alquran sebagai kitab suci
terakhir dan pedoman hidup
- Asmaul Husna: Al-Mumit,
Al-

Hayy, Al-Qayum, Al-Ahad,
Ash-

Shamad, Al-Mugtadir, Al-
Mugadim, al-Baq

- Hari Akhir, hikmah dan
perilaku

yang mencerminkan iman

kepadanya
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benar

- Memahami hikmah
ibadah wajib

dan sunnah di bulan
Ramadhan,

beriman kepada Hari
Akhir,

zakat, infak, dan
sedekah,

beriman kepada Qadha
dan

Qadar yang dapat
membentuk

perilaku akhlak mulia
- Mengetahui dan
menceritakan

kisah keteladanan nabi,
Keluarga

Lugman, sahabat-sahabat
Nabi

Muhammad saw.,
Ashabul Kahfi

sebagaimana terdapat

- Qadha dan Qadar, hikmah
dan

Perilaku yang mencerminkan
iman kepada Qadha dan Qadar
Akhlak dan Budi Pekerti

- Sikap jujur

- Perilaku hormat dan patuh
kepada orangtua, guru, dan
sesama anggota keluarga

- Sikap saling mengingatkan
dalam

kebajikan

- Sikap menghargai pendapat
- Sikap sederhana

- Sikap ikhlas

- Sikap berbaik sangka kepada
sesama

- Perilaku hidup rukun

- Sikap tabligh

- Sikap sabar dan pengendalian
diri

- Sikap toleran dan simpatik

terhadap sesama
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dalam

Alquran

- Menunjukkan contoh
Qadha dan

Qadar dalam kehidupan
seharihari

sebagai implementasi
dari

pemahaman rukun Iman

- Sikap fathanah

- Sikap suka menolong

- Sikap berserah diri kepada
Allah

SWT

Figih

- Puasa Ramadhan, makna dan
hikmahnya

- Shalat tarawih dan tadarus

- Zakat, infak, sedekah, makna
dan hikmahnya.

- Sejarah peradaban Islam

- Kisah Keteladanan para nabi
dan

rasul

- Kisah keteladanan Nabi
Muhammad saw.

- Kisah keteladanan
sahabatsahabat

Nabi Muhammad saw.

- Kisah keteladanan Lugman
- Kisah keteladanan Ashabul

Kahfi
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Pendidikan agama Islam menekankan keseimbangan, keselarasan,
keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan
manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri,
dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

Secara umum pendidikan agama Islam betujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan
peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta akhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.**

Pendidikan Agama Islam di SD/MI bertujuan untuk:

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya

agama dalam komunitas sekolah.*?

“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: PT: Remaja Rosdakarya, 2004), 78.
*2 file:///D:/Ruang LingkupTujuan dan Fungsi PAI di Sekolah KuliahGratis.Net.htm, diakses 28
April 2015.



52

Tujuan pembelajaran tematik pada mata pelajaran PAI adalah:*
Agar peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema
tertentu karena materi disajikan dalam konteks yang jelas.

Agar peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar aspek dalam tema.

Agar pemahaman peserta didik terhadap aspek PAI lebih mendalam
dan berkesan.

Agar kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik karena
mengaitkan berbagai aspek/topik dengan pengalaman pribadi dalam
situasi nyata yang diikat dalam tema tertentu.

Agar guru PAI dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang
disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan
dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan
untuk pendalaman.

Hal-hal yang perlu diperhatikan sebagai rambu-rambu dalam

implementasi pembelajaran tematik pada mata pelajaran PAI adalah:*

a.

Dilaksanakan dengan memadukan antar aspek dalam mata pelajaran
PAI, bukan PAI dengan pelajaran lain.

Tidak semua aspek dipadukan.

Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas semester.
Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan dapat diajarkan secara

tersendiri.

**Depag, Pedoman Penyusunan Pembelajaran Tematik, 2-3.

*Ibid., 5-6.
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Kegiatan ini ditekankan kepada kemampuan membaca, menulis, dan
mempraktikan serta penanaman nilai-nilai akhlak mulia.
Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa, minat,

lingkungan dan tempat tinggal.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif ditujukan untuk
memahami fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan.Partisipan
adalah orang-orang yang yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta
memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsinya.*

Dalam melakukan penelitian, peneliti ini secara langsung terjun ke
lapangan, sehingga jenis penilitiannya termasuk Field Reseach atau penelitian
lapangan. Penelitian ini berusaha mendiskrikpsikan tentang implementasi
pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam
di SD Negeri 1 Kalirejo. Data yang dihasilkan adalah kata-kata tertulis atau
lisan dari partisipan dan fenomena yang diamati secara intensif, dan mendetail
serta diinterpretasikan secara tepat.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak

dilakukan.? Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti harus melakukan survey

terlebih dahulu. Setelah melakukan pengamatan di tempat lokasi penelitian,

'Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007), 94.
’STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 46.
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maka peneliti akan menemukan titik permasalahan yang terdapat di lokasi
tersebut.

Adapun lokasi yang dijadikan obyek penelitian oleh peneliti adalah di
SD Negeri 1 Kalirejo . Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di sekolah
tersebut karena SD Negeri 1 Kalirejo merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan pembelajaran tematik integratif.

C. Subyek Penelitian

Untuk mendukung terhadap data yang diperlukan, maka dalam
penelitian ini pencarian data diperoleh dari informan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang Kita harapkan, atau mungkin
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
obyek/situasi sosial yang diteliti.>

Dalam penelitian ini, nantinya informan merupakan data primer yang
penggaliannya dilakukan melalui wawancara. Informan yang dianggap
mengetahui tentang implementasi pembelajaran tematik integratif pada mata
pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1 adalah sebagai berikut:
1. Kepala sekolah SDN Kalirejo 1
2. Guru PAI SDN Kalirejo 1
3. Guru Kelas

D. Teknik Pengumpulan Data

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2013), 300.
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.® Adapun
teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.’Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi
partisipatif, jenis partisipasi moderat. Observasi partisipatif adalah peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam observasi moderat ini
terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dengan orang
luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut observasi partisipasif dalam
beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.®

Adapun hasil yang diperoleh melalui metode observasi diantaranya
adalah:
a. Letak geografis SD Negeri 1 Kalirejo.
b. Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI

di SD Negeri 1 Kalirejo .

2. Wawancara

*Ibid,. 308
Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 220.
® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 310 — 312.
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila penelitian
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.’Jenis wawancara yang
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya.

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berisi tentang
pedoman wawancara dan berkembang sesuai dengan kondisi yang ada di
lapangan.

Adapun data yang diperoleh melalui metode wawancara ini adalah
sebagai berikut:

a. Tentang perencanaan pembelajaran tematik integratif pada mata
pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1.

b. Tentang pelaksanaan pembelajaran tematik integratif pada mata
pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1.

c. Tentang evaluasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran

PAI di SDN Kalirejo 1.

"Ibid,. 194.
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3. Dokumenter
Upaya pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda
tertulis.Benda tersebut dapat berupa catatan resmi seperti buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, dan lain sebagainya.®
Adapun hasil yang diperoleh dengan metode dokumenter
adalah:
a. Data guru SDN Kalirejo 1
b. Data siswa SDN Kalirejo 1
c. Silabus mata pelajaran PAI
d. RPP mata pelajaran PAI
E. Analisi Data

Data yang nantinya diperolen dalam penelitian ini akan dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis model interaktif. Milles dan Huberman
menyatakan bahwa analisis model interaktif ini terdiri dari tiga alur kegiatan
yang tejadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.’

Kegiatan ini diawali dengan reduksi data. Yang dimaksud reduksi data
dalam penelitian ini adalah proses pemilihan dan pemilihan data kasar yang
diperoleh di lapangan, yakni di SD Negeri 1 Kalirejo . Penyajian data
merupakan paparan hasil penelitian dalam bentuk narasi.Penarikan

kesimpulan atau verifikasi didasarkan pada berbagai analisis, baik melalui

gMundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 186.
°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 337.
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catatan lapangan, hasil observasi, maupun dari dokumen-dokumen yang
diproses terus-menerus.
. Keabsahan Data
Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya
dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data. Sedangkan untuk
menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi.
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.™
Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
trianggulasi teknik. Trianggulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendpatkan data dari sumber
yang sama.
G. Tahap-tahap Penelitian
Dalam tahapan penelitian ini akan diuraikan proses pelaksanaan
penelitian mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain,
penelitian sebenarnya dan sampai pada penyusunan laporan.
Tahap awal dari penelitian ini adalah dengan mengajukan judul ke
jurusan Tarbiyah, adapun judul yang diajukan “implementasi pembelajaran
tematik itegratif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN

Kalirejo 17

19 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 330.
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Tahap berikutnya adalah proses penyusunan proposal penelitian yang
diawali dengan studi pendahuluan terhadap objek yang akan diteliti yaitu SDN
Kalirejo 1 Kabupaten Pobolinggo serta penggunaan kajian teori yang diambil
dari literatur-literatur yang relevan dengan judul penelitian.

Dalam tahap pengembangan desain penelitian, peneliti menentukan
instrumen penelitian untuk pengumpulan data yang sesuai dengan penelitian
kualitatif. Pada tahap penelitian sebenarnya, peneliti menggunakan metode
dan prosedur penelitian yang diuraikan pada metode penelitian.Uraian ini
dapat berupa diskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai dengan
pertanyaan dalam penelitian, kemudian hasil temuan dilapangan, oleh peneliti
diolah dan dikaitkan dengan teori yang telah disajikan sehingga menjadi data
yang akurat.

Tahap terakhir adalah penulisan laporan, dalam hal ini peneliti
menyusun hasil atau data yang diperoleh dari lapangan menjadi karya ilmiah

yang sistematis serta otentik.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan di
SDN Kalirejo 1 Kabupaten Probolinggo. Dalam hal ini bukan keseluruhan
obyek yang diteliti, tetapi hanya hal-hal yang terkait atau orang yang
dianggap mengetahui dan mengenal tentang hal yang akan dikaji.

1. Profil SDN Kalirejo 1*

Nama : SD Negeri Kalirejo 1
NSS : 101052018027
Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah : JI. Kaliamas no 20
Desa : Kalirejo

Kecamatan : Dringu

Kabupaten : Probolinggo
Provinsi : Jawa Timur

Tahun berdiri : 1980

Kegiatan belajar mengajar  : pagi

Status tanah : Hak milik
Luas tanah seluruhnya : 1768 m?
Jumlah ruang/lokal keseluruhan : 14 ruang

! Sumber Data, Dokumentasi SDN 1 Kalirejo
61
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Nama kepala sekolah : Bibit Sudarmadji, S.Pd.
2. Sejarah Berdirinya SDN Kalirejo 1 Kabupaten Probolinggo

Sekolah Dasar Negeri 1 Kalirejo adalah salah satu SD di
kecamatan Dringu yang berdiri pada tahun 1980 terletak di jalan Kaliamas
no 20 Kalirejo. Selama SDN Kalirejo 1 berdiri sudah 4 kali mengalami
pergantian kepala sekolah. Kepala sekolah yang pertama Pilik A, Ma. Pd
menjabat pada tahun 1980-2001, kepala sekolah yang kedua Drs. Sugiardi
menjabat pada tahun 2001- 2004, kepala sekolah yang ketiga Drs. Effendi
menjabat pada tahun 2004- 2009, dan kepala sekolah yang keempat yaitu
Bibit Sudarmadiji, S. Pd menjabat pada tahun 2009-sekarang.

3. Letak Geografis SDN Kalirejo 1

Sekolah Dasar Negeri Kalirejo 1 berdiri di atas tanah seluas 1768
m? terletak di JI. Kaliamas no 20 Kalirejo Kecamatan Dringu Kabupaten
Probolinggo. Berada di sekitar persawahan dan pemukiman penduduk
Desa Kalirejo.®

Batas-batas SDN Kalirejo 1 yaitu:
Sebelah Utara : Persawahan
Sebelah Timur: jalan Kaliamas
Sebelah Selatan: persawahan
Sebelah Barat : Persawahan

4. Struktur Organisasi SDN Kalirejo 1

2 Bibit Sudarmadji, Wawancara, 8 Juni 2015
% Observasi, 8 Juni 2015
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Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada dalam
sebuah lembaga pendidikan sebagai realisasi dari sistem pendidikan,
sehingga pendidikan berjalan dengan baik dan terstruktur. Adapun bentuk
struktur SDN Kalirejo 1 tahun pelajaran 2014/2015 adalah sebagaimana

terlihat pada tabel berikut :*

*Sumber Data: Dokumentasi SDN Kalirejo 1
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi SD Negeri Kalirejo 1°

Kepala Desa Kepala Sekolah Komite

Kalirejo - .
Bibit Sudarmadiji, S.Pd

Giman, S.Pd Wiwik Suparti, Achidatie
S.Pd Yuhaumawiyah,
S.Pd
Guru Kelas 11 Guru Kelas 111 Guru Kelas IV
Eny Bariroh, Dwi Agustini, S. Pd. Suranti,S.Pd
S.Pd. SD
Guru Kelas V Guru Mulok Guru Kelas VI
Sunarmi, Siti Sa’adah, Dwi Iriani
S. Pd. SD S. Pd. SD Kusumaningsih,
S.Pd

Penjaga Sekolah
Suharianto

SISWA

SSumber Data: Dokumentasi SD Negeri Kalirejo 1



5. Data Sarana Pendidikan di SDN Kalirejo 1
Tabel 4.1

Data Sarana Pendidikan di SDN Kalirejo 1°

No Jenis Sarana Jumlah

1 2 3

1 Bangku untuk 2 peserta didik | 95

2 Almari 85
3 Rak Buku 1
4 Rak Perpustakaan 1
5 Mesin Tik 1
6 Papan Tulis 6
7 Alat IPA 1

8 Kerangka Manusia/ Torso 1

9 Atlas 6
10 Globe 1
11 Alat Peraga Matematika 1
12 Kipas Angin 11
13 Listrik 1
14 Kursi Tamu 2
15 Rak Katalog 1

®Sumber Data, Dokumentasi SDN Kalirejo 1



1 2 3

16 Kulkas 1

17 IT 3 Set
18 Bola Volly 2

19 Bola Sepak 1

20 Tape Recorder 2

21 CD Player 1

22 Ampli/ Pengeras 2

23 Speaker/ Salon 2

24 Buku Perpustakaan 356

25 Buku Paket 1330
26 Matras 1

27 Kit Murid 1

28 Kit Guru 1

29 Peralatan UKS 1

30 Jam Dinding 8

31 Tenda Kemah 2

32 Drum Band 1

66



6. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah’
a. Visi Sekolah
“Membentuk siswa yang cerdas, berilmu, berbudaya, dan berkarakter
berdasarkan IPTEK dan Imtaq insani (dibuka iman)”
b. Misi Sekolah
1) Melaksanakan PAKEM dalam kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan teknologi informasi
2) Menciptakan kedisplinan melalui kegiatan upacara dan pramuka
3) Menumbuhkan sikap cinta lingkungan melalui Perilaku Hidup
Bersih (PHB) dan perindangan
4) Memupukkan rasa persatuan melalui kegiatan olahraga dan seni
5) Memupuk ketagwaan melalui kegiatan keagamaan
c. Tujuan Sekolah
1) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas
dengan pendekatan pembelaran aktif berbasis pendidikan budaya
dan karakter bangsa
2) Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian
dari pendidikan budaya dan karakter bangsa
3) Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai
tujuan pendidikan dasar
4) Mengembangkan budaya sekolah yang berimtag dan beripteq

untuk mencapai tujuan pendidikan dasar.

’ Sumber Data: Dokumentasi SDN 1 Kalirejo
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7. Data Guru dan Karyawan SDN Kalirejo 1 Kabupaten Probolinggo

Tabel 4.28

Data Guru SDN Kalirejo 1 Tahun Pelajaran 2014/2015

No Nama Guru Jenjang Pedidikan | Tugas di Sekolah
1 2 3 4
1 Bibit Sudarmadiji, S-1 Kepala Sekolah
S.Pd.
2 Giman, S.Pd S-1 Guru Penjaskes
3 Dwi Iriani S-1 Guru Kelas VI
Kusumaningsih, S.Pd
4 Eny Bariroh, S.Pd. S-1 Guru Kelas 11
5 Achidatie S-1 Guru Kelas |
Yuhaumawiyah, S.Pd
6 Wiwik Suparti, S. Ag. | S-1 Guru PAI
7 Suranti,S.Pd S-1 Guru Kelas 1V
8 Dwi Agustini, S. Pd. S-1 Guru Kelas 111
SD
1 2 3 4
9 Sunarmi, S. Pd. SD S-1 Guru Kelas V

® Sumber Data, Dokumentasi SDN 1 Kalirejo
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10 | Siti Sa’adah, S. Pd. S-1 Guru Mulok
SD
11 | Subarianto SMK Penjaga Sekolah
8. Data Siswa
Tabel 4.3 °

Data Jumlah Siswa SDN Kalirejo 1 Tahun Pelajaran 2014/2015

Jumlah
Kelas Jumlah
L P

| 6 12 18
I 16 9 25
i 13 11 24
v 11 15 26
\% 17 18 35
VI 18 7 25
Total 81 72 153

% Sumber Data, Dokumentasi SDN 1 Kalirejo
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B. Penyajian Data dan Analisis

Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk
memperoleh data yang berkaitan dan mendukung dalam penelitian ini, dan
untuk mendapatkan data yang kualitatif dan berimbang maka dilakukan juga
dengan menggunakan metode dokumenter.

Setelah mengalami proses paralihan data dengan berbagai metode
yang dipakai mulai dari data yang global hingga data yang fokus, maka secara
berurutan akan disajikan data-data yang ada dan mengacu pada rumusan
masalah atau fokus penelitian.

1. Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif pada Mata Pelajaran
PAI di SDN Kalirejo 1 Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo.
Pembelajaran tematik integratif adalah proses pembelajaran yang
berbasis tema yang diperoleh dari perpaduan beberapa mata pelajaran atau
beberapa kompetensi dasar yang searah yang nantinya dijadikan suatu
tema. Pembelajaran tematik ini biasanya diterapkan pada siswa SD agar
siswa dapat aktif dan mendapatkan pengetahuan yang holistik.
Menurut Ibu Sunarmi selaku guru kelas V SDN Kalirejo 1 yang
menerapkan pembelajaran tematik di kelas menyatakan bahwa penerapan

pembelajaran tematik untuk peserta didik tingkat SD sangat baik karena
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peserta didik bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hasil
wawancara dengan guru kelas V adalah sebagai berikut:

“Pembelajaran tematik untuk peserta didik tingkat SD sangat baik
karena peserta didik dituntut bisa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Seperti yang ada di buku siswa disana banyak
pertanyaan-pertanyaan yang merangsang rasa keingintahuan siswa.
Dari pihak guru harus kreatif dalam menyampaikan materi yang
terintegratif dalam suatu tema agar siswa paham dengan materi yang
disatmpaikaln.”10

Pernyataan tadi searah dengan pendapat Ibu Wiwik Suparti selaku
guru PAI di SDN Kalirejo 1 yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran
tematik integratif pada mata pelajaran PAI sangat membantu bagi guru PAI
karena ruang lingkup mata pelajaran PAI banyak meliputi Al-Qur’an Hadis,
Figih, Peradaban Islam, dan Agidah Akhlak sedangkan di Sekolah Dasar
semuanya hanya tercover dalam satu pelajaran. Dengan pembelajaran tematik
integratif guru dapat menyajikan proses pembelajaran yang mencangkup
seluruh ruang lingkup mata pelajaran PAI dalam suatu tema. Hasil wawancara
dengan guru PAI SDN Kalirejo 1 adalah sebagai berikut:

“Dengan pembelajaran tematik integratif guru bisa menyampaikan

materi pembelajaran yang searah dengan bersamaan. Apalagi siswa di

SD pengetahuan agamanya kurang jadi dengan pembelajaran tematik

integratif ruang lingkup PAI bisa disampaikan kepada siswa dengan

baik dengan cara mengintegralkan materi yang dipelajari dengan hal
yang lain yang berkaitan. Meskipun pelajaran PAI ketika
menyampaikan materi juga bisa diintegralkan dengan pelajaran umum
seperti pengetahuan alam ini yang berkaitan dengan keimanan tentang

kekuasaan Allah atau tentang menyantuni anak yatim ini berkaitan
dengan aksi sosial.”**

19 Synarmi, Wawancara, SDN 1 Kalirejo, 21 Mei 2015
1 Wiwik Suparti, Wawancara, SDN 1 Kalirejo, 20 April 2015
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Dalam implementasi pembelajaran tematik integratif pada mata
pelajaran PAIl di SDN Kalirejo 1 terdapat tiga tahapan vyaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

a. Perencanaan Pembelajaran Tematik Integratif pada Mata Pelajaran
PAI di SDN Kalirejo 1 Kabupaten Probolinggo.

Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang penting dilakukan
sebelum proses pembelajaran berlangsung, agar pembelajaran yang akan
dilakukan direncanakan sebaik mungkin. Perencanaan pembelajaran harus
dilakukan oleh sekolah secara terus menerus guna untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan tercapainya tujuan pendidikan. Adapun tahap
perencanaan dalam pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran
PAI di SDN Kalirejo 1 adalah sebagai berikut:

1) Pemetaan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan

Indikator.

Adapun tahap perencanaan yang pertama pada pembelajaran
tematik integratif pada mata pelajaran PAI yang dilaksanakan di SDN
Kalirejo 1 adalah pembuatan indikator pembelajaran.

Menurut ibu Wiwik Suparti selaku guru PAI di SDN
Kalirejo 1 menyatakan bahwa cara pemetaan Kl, KD diambil dari
buku guru yang telah disediakan oleh pemerintah, sedangkan untuk
indikator dibuat sendiri disesuaikan dengan kemampuan siswa di
SDN Kalirejo 1. Hasil wawancara dengan guru PAI adalah sebagai

berikut:
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“Cara pemetaan Kl, KD diambil dari buku guru yang telah
disediakan oleh pemerintah, sedangkan untuk indikator
dibuat sendiri disesuaikan dengan kemampuan siswa disni,
kalau indikator yang telah ditentukan pemerintah sangat
sulit, terlalu muluk-muluk jadi sulit untuk bisa dicapai siswa.
Apalagi sini SD di pedesaan berbeda dengan siswa SD yang
ada di kota dalam penerimaam materinya.”*?

2) Pengembangan Tema
Untuk pembuatan tema integratif yang pada mata pelajaran
PAI di SDN Kalirejo 1 yaitu dengan menggabungkan beberapa materi
pelajaran yang searah. Hasil wawancara dengan guru PAI adalah
sebagai berikut:

“Untuk menentukan tema sebenarnya kami mengikuti yang
sudah ada, tapi kadang saya insiatif sendiri ketika mengajar
yaitu dengan mengaitkan materi yang ada pada BAB |
dikaitkan dengan BAB sesudahnya contohnya pada pelajaran
6 di kelas IV tentang materi Mari Belajar surah al-Maa ‘uun
dan al-Fiil yang mana pada kandungan surah al-Maa uun
menjelaskan sifat-sifat manusia yang buruk yang membawa
mereka ke dalam kesengsaraan maka Kketika saya
menerangkan dikelas saya juga menjelaskan materi yang pada
pelajaran 8 tentang mari perilaku terpuji. Jadi saya mengajar
tidak urut sesuai dengan yang buku tapi dajarkan sesuai
kebutuhan biar ruang lingkup PAI al-qur’an, aqidah akhlak,
figih, peradaban Islam bisa tersampaikan dengan baik dengan
sistematis.

Namun pelaksanaan tematik integraif ini tidak di perjelas di
RPP tapi pada bagian evaluasi baru saya mengintegralkan
materi yang juga berkaitan seperti tadi.”*®

Meskipun penyusunan tema pada mata pelajaran PAI tidak
dibentuk dengan jelas tetapi dalam pelaksanaannya sudah mampu

mengintegrasikan materi-materi yang searah.

2 Wiwik Suparti, Wawancara, 20 April 2015
3 Wiwik Suparti, Wawancara, 20 April 2015
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3) Pengembangan silabus

Silabus merupakan produk pengembangan kurikulum dan
pembelajaran. Didalamnya terdapat penjabaran dari RPP, sehingga
ketika akan melakukan kegiatan pembelajaran seyognya guru
mempersiapkan agar pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan
baik. Untuk penyusunan silabus yang dibuat oleh guru PAI di SDN
Kalirejo 1 dibuat 1 tahun sekali setiap tahun pelajaran baru. Hasil
wawancara dengan guru PAI adalah sebagai berikut:

“Biasanya saya membuat silabus setiap tahun pelajaran yang

baru. Dengan adanya silabus bisa mengetahui materi-materi

yang akan disampaikan dalam satu tahun. Dalam menyusun
silabus guru mengacu terhadap kurikulum yang ditetapkan
oleh pemerintah. Adapun kurikulum yang dipakai di SDN

Kalirejo 1 adalah kurikulum 2013. Setelah itu guru

mengembangkan berdasarkan kondisi lingkungan sekolah dan

kondisi siswa.”

Silabus yang dibuat oleh guru PAI di SDN 1 Kaliejo disusun
sesuai dengan komponen-komponen yang ada pada silabus.
Lampiran 6.

4) Penyusunan RPP

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, membuat RPP
adalah tugas yang wajib dilkukan oleh setiap guru, termasuk guru PAI
agar pelaksanaan pembelajaran nantinya sesuai dengan yang akan

dicapai. Hasil wawancara dengan guru PAI adalah sebagai berikut:

“RPP biasanya dibuat diawal sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung yang kemudian disetujui oleh kepala sekolah.

4 Sumber Data, Dokumentasi SDN 1 Kalirejo
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Pembuatan RPP sendiri memudahkan guru ketika KBM
berlangsung, karena didalam RPP sudah ada langkah-langkah
apa saja yang akan dilakukan selama KBM. Meskipun tidak
semua yang tertera di RPP dilaksanakan semua setidaknya
kalau ada RPP ada gambaran bagaimana ketika KBM
berlangsung.”*
Untuk penyusunan RPP tematik integratif pada mata pelajaran
PAI di SDN Kalirejo 1 sesuai dengan dokumentasi yang ada RPP
disusun sendiri formatnya mencontoh form yang telah ditentukan
komponen RPP yang dibuat meliputi, Nama Sekolah, mata pelajaran,
tema, sub tema, kelas/ semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran,
sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, penilaian hasil belajar.
Sesuai lampiran 7*°
b. Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif di SDN Kalirejo 1
Kabupaten Probolinggo
Dalam proses pelaksanaan pembelajaran tematik integratif pada
mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1 adalah sebagai beriku:
1) Pengembangan materi
Materi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran
PAI di SDN Kalirejo 1 yang disiapkan guru PAI materi yang mudah

dipahami siswa dan dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-

hari. Hasil wawancara dengan guru PAI adalah sebagai berikut:

> Wiwik Suparti, Wawancara, SDN 1 Kalirejo, 20 April 2015
16 Sumber Data, Dokumentasi SDN 1 Kalirejo
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“Untuk pengembangan materi yang saya ajarkan saya biasanya
meluaskan materi yang bisa dikaitkan dengan materi tersebut
agar wawasan siswa luas. Setiap materi dikaitkan dengan
konteks kehidupan yang ada disekitar agar siswa mudah
memahami. Kalau hanya menjelaskan materi yang sudah ada
waktunya telalu banyak jadi perlu dikembangkan lagi.”*’

Hal ini juga dibuktikan dari hasil observasi peneliti sendiri
ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas guru PAI dalam
menyampaikan materi menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari
siswa selain itu guru PAI terkadang juga menggunakan bahasa jawa
ketika menyampaikan pelajaran.’® Hal ini beliau lakukan agar materi
yang disampaikan mudah dipahami siswa karena siswa di SDN
Kalirejo 1 mayoritas menggunakan bahasa jawa. Sesuai dengan hasil
wawancara dengan guru PAL:

“Maaf kadang saya menerangkan pelajaran dengan

menggunakan bahasa jawa, soalnya kadang siswa kurang ngerti

istilahnya jadi menggunakan bahasa daerah agar siswa mudah
memahami maksud dari apa yang disampaikan.”*°
2) Pemilihan Strategi pembelajaran tematik integratif

Strategi pembelajaran merupakan suatu proses yang terkait
dengan penyampaian materi dalam upaya mencapai kompetensi.
Strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI di SDN Kalirejo 1

merupakan strategi agar memudahkan siswa memahami pelajaran.

hasil wawancara dengan guru PAI adalah sebagai berikut:

7 Wiwik Suparti, Wawancara,
'8 Observasi, 23 April 2015
9 Wiwik Suparti, Wawancara, 23 April 2015
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“Strategi dilakukan dikelas dengan cara membagi siswa secara
kelompok, ini dilakukan agar siswa bisa saling bekerja sama
ketika belajar karena tidak semua siswa bisa paham dari
penjelasan guru saja. Di kelas siswa sudah duduk secara
berkelompok agar siswa terbiasa bekerjasama. Untuk
pembagian kelompok sendiri ditentukan oleh siswa sendiri.
Saya memang sengaja tidak mengatur anggota kelompok di
kelas agar siswa leluasa bekerjasama soalnya kalau ditentukan
terkadang tidak sreg jadi tidak semangat belajarnya. Selain itu
kelompok dikelas berubah-berubah agar siswa tidak bosan dan
mampu bersosialisasi dengan teman yang lain.”?

Strategi yang digunakan guru PAI di SDN Kalirejo 1 adalah
strategi yang merangsang siswa untuk aktif di kelas. Sesuai dengan
observasi peneliti ketika KBM di kelas guru PAI SDN Kalirejo 1
menggunakan strategi Questions students have yang mana guru
memerintahkan siswa secara kelompok untuk membuat pertanyaan
yang kemudian pertanyaan itu diberikan pada kelompok lain untuk
dijawab. Setalah pertanyaan dijawab kertas pertanyaan dikumpulkan
pada guru setelah itu siswa dites untuk menjawab dan siswa yang
membuat soal harus mengoreksi jawaban dari temannya.?* Strategi ini
guru PAI lakukan untuk merangsang keaktifan siswa bertanya dan
menjawab. Hal ini sesuai wawancara guru PAL:

“Siswa disini sangat sulit kalau disuru bertanya tentang materi

yang belum dipahami. Sedangkan pada kurikulum 2013 siswa

dituntut untuk aktif bertanya. Jadi untuk mengatasi problem ini
saya menggunakan strategi siswa membuat pertanyaan sendiri
yang kemudian temannya yang menjawab. Meskipun

pertanyaan terkadang yang sudah ada di buku tidak masalah
yang penting siswa mampu aktif bertanya.”

20 Wiwik Supati, Wawancara, SDN 1 Kalirejo, 20 April 2015
2! Observasi, 23 April 2015
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Untuk materi yang membutuhkan praktek, guru PAI di SDN
Kalirejo 1 langsung mempraktekkan langsung caranya. Seperti
wawancara

“Anak-anak itu kalau tidak langsung dikasih contoh prakteknya

tidak bisa jadi saya sendiri langsung mencontohkan seperti tata

cara wudhu, saya bawa semua siswa ke kamar mandi kemudian
saya praktek terlebih dahulu siswa memperhatikan setelah
selesai siswa disuru praktek.”22

Jadi pemilihan strategi disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan dan disesuaikan dengan psikologis peserta didik.
Membahas tentang psikologis peserta didik guru PAI di SDN Kalirejo
1 ketika proses pembelajaran berlangsung sering menyelingi dengan
menginstrusikan peserta didik untuk menyanyikan tepuk anak sholeh.
Hal ini sesuai observasi peneliti ketika mengikuti proses KBM di
kelas. Jadi peserta didik tidak jenuh ketika proses pembelajaran dan
kembali berkonsentrasi.?

3) Pemilihan media pembelajaran

Dalam pendidikan media untuk mempermudah kerja guru
untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Untuk
memudahkan proses pembelajaran guru PAI di SDN Kalirejo 1
berusaha menggunakan media interaktif mesikpun masih ada kendala.

Hasil wawancara dengan guru PAI adalah sebagai berikut:

“Sebenarnya saya ingin menggunakan media interaktif ketika
pembelajaran berlangsung dengan menampilkan video-video

22 Wiwik Suparti, Wawanacara, SDN 1 Kalirejo, 21 Mei 2015.
% Observasi,13 Mei 2015
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yang berkaitan dengan pembelajaran tapi hal itu terkendala
dengan tidak adanya proyektor untuk menampilkan, jadi hanya
bisa ditampilkan lewat laptop saja dengan cara siswa
berkumpul didepan laptop, itupun hasilnya kurang maksimal
karena dengan jumlah siswa yang banyak harus memperhatikan
satu laptop. Sebenarnya dulu ada proyektor tapi di ambil
maling karena SD ini daerahnya kurang aman. Kalau ada
proyektornya enak siswa bisa antusias mengikuti pembelajaran.
Untuk mengatasi kendala tersebut jadi saya menggunakan
media yang lain yang sesuai dengan meteri seperti media
gambar.”24

Menurut guru kelas V juga menuturkan bahwasannya:

“Pada saat ini proses pembelajaran dituntut untuk

menggunakan IT tapi dengan keadaan sekolah yang tidak

memiliki peralatan tersebut menjadi salah satu kendala. SD

kami adalah SD sasaran untuk menerapkan K13 seharusnya

sarana prasarana tersebut harus dipenuhi terlebih dahulu agar

mudah menerapkannya.”?®

Jadi pemilihan media pembelajaran memang harus sesuai
dengan materi yang akan disampaikan dan sesuai ketersediaan media
yang ada di sekolah.

4) Pemilihan sumber belajar

Sumber belajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru/ instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Sumber belajar yang digunakan oleh guru PAI di
SDN Kalirejo 1 menggunakan berbagai macam sumber belajar. Hasil
wawancara dengan guru PAI adalah sebagai berikut:

“Kalau sumber belajar yang biasa saya buat refrensi mengajar

biasanya saya ambil dari buku pelajaran, meskipun itu buku
pelajaran kurikulum KTSP tetap saya pakai kalau materi yang

2 Wiwik Suparti, Wawancara, SDN 1 Kalirejo, 20 April 2015.
% Sunarmi, Wawancara, SDN 1 Kalirejo, 21 Mei 2015.
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disampaikan sama. Selain itu kadang saya juga mencari di
internet sebagai sumber belajar.”°
Hal ini juga dinyatakan oleh guru kelas V. Hasil wawancara
dengan guru kelas V adalah sebagi berikut:
“Sumber belajar yang dipakai bermacam-macam ada yang
bersumber dari buku ada juga yang bersumber dari alam.”?’
c. Evaluasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di
SDN Kalirejo 1
Evaluasi pembelajaran perlu dilakukan untuk menilai hasil belajar
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Hal yang dinilai
dalam proses pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di
SDN Kalirejo 1 terdiri dari tiga aspek yaitu hasil belajar dari aspek
kognitif, hasil belajar dari aspek afektif, dan hasil belajar psikomotorik.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
1) Hasil belajar aspek kognitif
Hasil belajar dari aspek kognitif adalah hasil belajar yang
menitik beratkan pada proses intelektual peserta didik. Untuk menilai
peserta didik guru PAI di SDN Kalirejo 1 membuat pertanyaan yang
terintegratif. Hasil wawancara dengan guru PAI adalah sebagai berikut:
“Contoh soal yang dintegratifkan pada BAB tentang materi
Mari Belajar surah al-Maa uun dan al-Fiil dikaitkan dengan
Bab tentang tentang mari perilaku terpuji contoh soalnya
perilaku tercela apa yang terdapat pada surat al-Maun, apa yang

harus kita lakukan agar kita bukan termasuk pendusta agama??®
Maka dari pertanyaan tersebut sudah terintegrasi antara

% Wiwik Suparti, Wawancara, 20 April 2015.
2 Sunarmi, Wawancara, SDN 1 Kalirejo, 21 Mei 2015.
%8 Dokumentasi, SDN 1 Kalirejo



81

kandungan yang terdapat surat al-Maa 'uun dengan perilaku
+= 9929

terpujl.

Dengan bentuk soal yang dibuat terintegrasi oleh guru PAI

diharapkan siswa mendapatkan pengetahuan yang menyeluruh.

2) Hasil belajar aspek afektif
Hasil belajar dari aspek afektif adalah hasil belajar yang
menilai tentang sikap peserta didik. Adapun hasil belajar dari
pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SDN
Kalirejo 1 adalah terlihat dari perubahan sikap peserta didik yang lebih
sopan. Hasil wawancara dengan guru PAI adalah sebagai berikut:

“Untuk penilaian siswa dari aspek afektif ini sulit karena guru
hanya bisa menilai hanya sebatas ketika siswa ada sekolah.
Sedangkan untuk menilai keseluruhan sikap siswa itu tidak
mungkin. Jadi selama di sekolah memperhatikan tingkah laku
siswa, jika ada hal yang tidak baik ditegur.>®

Hal ini juga disampaikan oleh guru kelas V tentang penilaian
siswa dari aspek afektif. Hasil wawancara dengan guru kelas V adalah
sebagai berikut:

“Pada K 13 menerapkan penilaian SKP (sikap, ketrampilan,
pengetahuan) jadi sikap diutamakan karena di K13 menerapkan
hal ini hasilnya sudah ada perubahan pada sikap siswa
meskipun tidak siginifikan contohnya siswa sudah jarang
ura’an di kelas. Dalam pembelajaran tematik integratif memang
mengedepankan sikap siswa ini terlihat dari buku siswa yang
mana disana materi yang disampaikan tidak banyak. Jadi
menuntut siswa untuk lebih aktif. Untuk menanamkan moral

2 Wiwik Suparti, Wawancara, 21 Mei 2015.
%0 Wiwik Suparti, Wawancara, 21 Mei 2015
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yang baik pada siswa saya biasanya mengajarinya seperti ketika

bertemu guru harus mengucapkan salam, ketika ingin keluar

kelas harus izin.*
3) Hasil belajar aspek psikomotorik

Hasil belajar dari aspek psikomotorik adalah hasil belajar yang
menilai tentang peserta didik dari kemampuan siswa dalam
mempraktekkan. Dari hasil obervasi peneliti ketika mengikuti KBM di
kelas cara guru PAI dalam menilai siswa dari aspek psikomotorik salah
satunya yaitu yaitu dengan menunjuk siswa untuk mempraktekkan
langsung. Contoh tema tentang shalat siswa langsung mempraktekkan
shalat. Ketika pelaksanaan praktek shalat siswa di biasakan membaca
surat-surat pendek yang sudah dipelajari sebelumnya contohnya surat
al-Maa 'uun dan al-Fiil yang ada pada Bab sebelumnya.*

Dari penilaian ini guru bisa menilai peserta didik meliputi 2 bab
sekaligus dari bab shalat bisa mengetahui kemampuan peseta didik
dalam mempraktekkan shalat dan dari bab sebelumnya yang membahas
tentang kandungan surah al-Maa 'uun dan al-Fiil yang bisa dilihat dari
kemampuan peserta didik membaca surat pendek ketika praktek shalat.
Hasil wawancara dengan guru PAI adalah sebagai berikut:

“Penilaian dari aspek psikomotorik adalah menilai ketrampilan.

Ketrampilan ini bukan hanya dipandang siswa mampu

melakukan tetapi ketrampilan ini juga bisa dilihat dari

kemampuan siswa untuk menerima apa yang disampaikan guru

dan  mampu menyikapinya juga termasuk kategori
ketrampilan.”®

3! Sunarmi, Wawancara, 21 Mei 2015.
%2 Observasi, 23 April 2015
3 Wiwik Suparti, Wawancara, 21 Mei 2015
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C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka dalam pembahasan ini

akan diungkapkan tentang diskusi dan interpretasi dari peneliti tentang

implementasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SDN

Kalirejo 1.

1.

Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif pada Mata Pelajaran
PAI di SDN Kalirejo 1 Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo.

Implementasi pembelajaran tematik integrtaif pada mata peajaran
PAI di SDN Kalirejo 1 dilakukan dari tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pembelajaran tematik integraitif di SDN Kalirejo 1 dengan
cara menghubungkan materi yang searah ketika pembelajaran
berlangsung.

Hal ini sesuai dengan pengertianPembelajaran tematik integratif
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik adalah merupakan pola
pembelajaran yang mengintegrasikan  pengetahuan, ketrampilan,
kreativitas, nilai dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema.®*
Jadi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SDN

Kalirejo 1 dengan cara menghubungkan materi yang searah.

*1if Khoiru Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran tematik integratif, 94.
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a. Perencanaan Pembelajaran Tematik Integratif pada mata

pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1 Tahun Pelajaran 2014/2015

Perencanaan yang dilakukan guru PAI di SDN Kalirejo 1
pertama kali yaitu membuat indikator yang disesuaikan dengan KI
(Kompetensi Inti), KD (Kompetensi Dasar) dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik yang ada di SDN Kalirejo 1.

Tahapan penentuan dan pemetaan standar kompetensi, dan
kompetensi dasar, serta indikator yang dilakukan di SDN Kalirejo 1
sesuai dengan langkah-langkah langkah-langkah yang dilakukan dapat
dilakukan sampai tahapan penentuan dan pemetaan standar
kompetensi, dan kompetensi dasar, serta indikator.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi karakteristik dan bekal kemampuan siswa.
Karakter dan bekal kemampuan siswa harus telebih dahulu
diidentifikasi oleh guru. Hal ini dilakukan untuk menentukan garis
batas antara perilaku yang tidak perlu ditetapkan sebagai indikator
keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi.

b. Menentukan tahapan berpikir dari SK, KD dan indikator
pencapaian kompetensi (IPK) yang ingin dicapai. Pemetaan SK,
KD, dan IPK diperlukan untuk melihat secara keseluruhan

bagaimana SK dan KD bisa dicapai.
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c. Menentukan indikator pencapaian kompetensi (IPK) masing-
masing KD dengan memperhatikan tahapan berpikir SK dan KD.*®

d. Indikator yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran

e. Dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur dan/ atau
dapat diamati.*

Jadi tahapan penentuan dan pemetaan kompetensi Inti, kompetensi
dasar, serta indikator yang dilakukan di SDN Kalirejo 1 sesuai dengan
langkah-langkah di atas.

Pemilihan tema yang pada mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1
dengan mengintegrasikan materi yang searah. Agar materi yang
disampaikan kepada siswa mudah dipahami dan materi yang diperoleh
menyeluruh. Salah satu contoh materi yang diintegrasikan oleh guru PAI
di SDN Kalirejo 1 adalah ketika mengajar yaitu dengan mengaitkan
materi yang ada pada BAB | dikaitkan dengan BAB sesudahnya
contohnya pada pelajaran 6 di kelas IV tentang materi Mari Belajar surah
al-Maa 'uun dan al-Fiil yang mana pada kandungan surah al-Maa 'uun
menjelaskan sifat-sifat manusia yang buruk yang membawa mereka ke
dalam kesengsaraan maka dikelas juga menjelaskan materi yang pada

pelajaran 8 tentang mari perilaku terpuji. Hal ini dilakukan agar ruang

% Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran, 209.

**Hartono, Pengembangan bahan ajar pendidikan agama Islam Berbasis Pembelajaran Tematik
pada siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Kementerian Agama Republik Indonesia
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 2012), 43.
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lingkup PAI antara lain al-Qur’an, aqidah akhlak, figih, peradaban Islam
bisa tersampaikan dengan baik dengan sistematis.
Tapi penyusunan tema pada mata pelajaran PAI tidak dibentuk
dengan jelas dan pelaksanaanya tidak diperjelas di RPP tetapi dalam
pelaksanaannya sudah mampu mengintegrasikan materi-materi yang
searah.
Pembelajaran tematik adalah merupakan pola pembelajaran yang
mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, kreativitas, nilai dan sikap
pembelajaran dengan menggunakan tema.*’ Hal-hal yang perlu
diperhatikan sebagai rambu-rambu dalam implementasi pembelajaran
tematik pada mata pelajaran PAI adalah:*®
a. Dilaksanakan dengan memadukan antar aspek dalam mata pelajaran
PAI, bukan PAI dengan pelajaran lain.

b. Tidak semua aspek dipadukan.

c. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas
semester.

d. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan dapat diajarkan secara
tersendiri.

e. Kegiatan ini ditekankan kepada kemampuan membaca, menulis, dan
mempraktikan serta penanaman nilai-nilai akhlak mulia.

f. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa,

minat, lingkungan dan tempat tinggal.

*71if Khoiru Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran tematik integratif, 94.
*Depag, Pedoman Penyusunan Pembelajaran Tematik, 5-6.
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Jadi penyusunan tema integratif pada mata pelajaran PAI di SDN
Kalirejo 1 sudah mengintegrasikan materi yang searah yang ada pada
ruang lingkup mata pelajaran PAI. Meskipun penyusunan tema pada
mata pelajaran PAI tidak dibentuk dengan jelas dan pelaksanaanya tidak
diperjelas di RPP.

b. Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif di SDN Kalirejo 1
Kabupaten Probolinggo.

Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran
PAI di SDN Kalirejo 1 dimulai dari pemilihan materi yang mudah
dipahami. Sumber belajar yang digunakan untuk refrensi materi yang
akan diajarkan diambil dari buku pelajaran, buku pelajaran kurikulum
KTSP yang meterinya masih relevan mencari di internet. Materi
pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo
1 yang disiapkan guru PAI materi yang mudah dipahami siswa dan
dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan manfaat pembelajaran tematik integratif agar
peserta didik dapat pengalaman bermakna. Manfaat pembelajaran
tematik integratif adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran lebih menarik karena dikemas dalam suatu tema
b. Lebih mampu mengintegrasikan ilmu
c. Pembelajaran tematik akan mendekatkan siswa pada kehidupan

nyata.*

% Sugeng Listyo Prabowo, Perencanaan Pembelajaran (Malang: UIN- Maliki Press, 2010), 154.
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Strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI di SDN Kalirejo 1
merupakan strategi agar memudahkan siswa memahami pelajaran dan
merangsang siswa untuk aktif di kelas. Seperti ketika KBM di kelas guru
PAI SDN Kalirejo 1 menggunakan strategi Questions students have yang
mana guru memerintahkan siswa secara kelompok untuk membuat
pertanyaan yang kemudian pertanyaan itu diberikan pada kelompok lain
untuk dijawab.

Strategi ini guru PAI lakukan untuk merangsang keaktifan siswa
bertanya dan menjawab. Strategi yang digunakan juga menyesuaikan
dengan materi yang akan disampaikan.

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien.”® Dalam implementasi pembelajaran
tematik integratif guru harus kreatif dalam memilih strategi agar peserta
didik dapat memahami yang disampaikan guru dengan baik.

Untuk pemilihan media pembelajaran memang harus sesuai
dengan materi yang akan disampaikan dan sesuai ketersediaan media
yang ada di sekolah.

Jadi pelaksanaan pembelajaran tematik integratif pada mata
pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1 sudah mampu melaksanakan
pembelajaran terintegratif dengan materi yang dihubungkan dengan

kehidupan sehari-hari dari sumber belajar yang bermacam-macam.

““Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global (Malang:
UIN Maliki Press, 2011), 14.
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b. Evaluasi Pembelajaran Tematik Integratif pada Mata Pelajaran PAI
di SDN Kalirejo 1 Tahun Pelajaran 2014/2015
Evaluasi adalah proses sistematis pengumpulan, pengolahan dan
penyimpulan informasi tentang proses dan hasil pembelajaran terpadu,
untuk selanjutnyadiberikan pertimbangkan nilai atas proses dan hasil
pembelajaran terpadu tersebut berdasarkan pada suatu kriteria tertentu.
Hal yang dinilai dalam proses pembelajaran tematik integratif
pada mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1 terdiri dari tiga aspek yaitu
hasil belajar dari aspek kognitif, hasil belajar dari aspek afektif, dan
hasil belajar psikomotorik. Untuk menilai peserta didik dari aspek
kognitif guru PAI di SDN Kalirejo 1 membuat pertanyaan yang
terintegratif.
Contoh soal yang dintegratifkan pada BAB tentang materi Mari
Belajar surah al-Maa 'uundan al-Fiil dikaitkan dengan Bab tentang
tentang mari perilaku terpuji contoh soalnya perilaku tercela apa yang
terdapat pada surat al-Maun, apa yang harus kita lakukan agar kita

bukan termasuk pendusta agama?* Maka dari pertanyaan tersebut
sudah terintegrasi antara kandungan yang terdapat surat al-Maa ‘uun

dengan perilaku terpuji. Dengan bentuk soal yang dibuat terintegrasi
oleh guru PAI diharapkan siswa mendapatkan pengetahuan yang

menyeluruh.

*! Sumber Data, Dokumentasi SDN 1 Kalirejo
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Proses penilaian dari aspek afektif pada peserta didik di SDN
Kalirejo 1 dengan penanaman moral pada peserta didik seperti lebih
mengutamakan penilaian sikap dari pada penilaian pengetahuan.

Proses penilaian aspek psikomotorik dengan mengintegrasikan
kemampuan siswa dalam menerima pelajaran. Seperti dengan menunjuk
siswa untuk mempraktekkan langsung. Contoh tema tentang shalat
siswa langsung mempraktekkan shalat. Ketika pelaksanaan praktek
shalat siswa di biasakan membaca surat-surat pendek yang sudah
dipelajari sebelumnya contohnya surat al-Maa 'uun dan al-Fiill yang ada
pada Bab sebelumnya.

Dari penilaian ini guru bisa menilai peserta didik meliputi 2 bab
sekaligus dari bab shalat bisa mengetahui kemampuan peseta didik
dalam mempraktekkan shalat dan dari bab sebelumnya yang membahas
tentang kandungan surah al-Maa 'uun dan al-Fiil yang bisa dilihat dari
kemampuan peserta didik membaca surat pendek ketika praktek shalat.

Jadi dari cara penilaian tiga aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang dilakukan oleh guru PAI sudah sesuai dengan
pengertian pembelajaran tematik integratif adalah merupakan pola
pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan,

kreativitas, nilai dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema. **

*2|if Khoiru Ahmadi, Pengembangan & model pembelajaran tematik integratif, 94.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Implementasi pembelajaran
tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 tahun
pelajaran 2014/2015, maka kami menyimpulkan hasil penelitian kami meliputi
hal-hal sebagai berikut:
1. Kesimpulan Umum
Implementasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran
PAI di SD Negeri Kalirejo 1 tahun pelajaran 2014/2015 meliputi dari
tahap perencanaan pembelajaran, pelakasanaan pembelajaran dan
evaluasi. Hal tersebut telah diaplikasikan oleh guru PAI untuk
mengimplemenatsikan pembelajaran tematik integratif pada mata
pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo agar ruang lingkup PAI bisa diterima
oleh peserta didik dengan baik.
2. Kesimpulan Khusus
a. Perencanaa pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI
di SD Negeri Kalirejo 1 tahun pelajaran 2014/2015 yang meliputi
pemetaan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dan indikator,
menetapkan tema, penyusunan silabus pembelajaran tematik
integratif, penyusunan RPP pembelajaran tematik integratif.
b. Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI

di SD Negeri Kalirejo 1 tahun pelajaran 2014/2015 yang meliputi

91
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pemilihan materi pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran yang
interaktif, pemilihan media dan sumber pembelajaran yang sesuai

dengan materi yang diajarkan dan keadaan sekolah.

c. Evaluasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di
SD Negeri Kalirejo 1 tahun pelajaran 2014/2015 yang meliputi
penilaian hasil belajar dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
psikomotorik.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian yang akhirnya dituangkan dalam bentuk
skripsi, maka diakhir penulisan ini kami sebagai penulis ingin memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
selanjutnya guna dapat mengoptimalisasikan implementasi pembelajaran
tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 1 Kalirejo tahun
pelajaran 2014/2015, dan umumnya diseluruh lembaga pendidikan. Saran-

saran ini kami tujukan kepada:

1. Kepala Sekolah

Diharapkan Kepala Sekolah dapat memberikan fasilitas terhadap
guru dalam mengembangkan kemampuan guru untuk menerapkan
pembelajaran tematik yang bersifat fisik seperti menyediakan sarana
prasarana yang dibutuhkan guru dalam proses pembelajaran, dapat pula
bersifat non fisik yaitu berupa dukungan moral dalam bentuk motivasi

maupun pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan
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atau pendidikan yang dapat meningkatkan kemampuan profesionalime

guru.

. Guru PAI

Diharapkan guru senantiasa untuk melakukan refleksi diri terhadap
pelaksanaan pembelajaran tematik yang diterapkan di kelas. Senantiasa

melakukan inovasi baru dalam mengembangkan kreativitas peserta didik.
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MOTTO

Artinya: “Katakanlah "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat

menerima pelajaran.”( QS: Az-Zumar: 9)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Jumanatul Ali-
Art, 2004), 460.
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ABSTRAK

Anik Nurul Isnaini, 2015: Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif
pada Mata Pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 Tahun Pelajaran 2014/2015.

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran.
Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam 2 (dua) hal, yaitu integrasi sikap,
kemampuan/keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran serta

pengintegrasian berbagai konsep dasar yang berkaitan

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana
implementasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD
Negeri Kalirejo 1 tahun pelajaran 2014/2015?. Sub fokus penelitian: 1.
bagaimana perencanaan pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran
PAI di SD Negeri Kalirejo 1? 2. bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik
integratif pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1?3. bagaimana
evaluasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAIl di SD

Negeri Kalirejo 1?.

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
implementasi pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD
Negeri Kalirejo 1 tahun pelajaran 2014/2015. Tujuan khusus dalam penelitian
ini adalah 1. untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran tematik
integratif pada mata pelajaran PAIl di SD Negeri Kalirejo 1. 2. untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik integratif pada mata
pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1. 3. untuk mendeskripsikan evaluasi
pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD Negeri

Kalirejo 1.

Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Sumber data adalah kepala sekolah, guru PAI, guru kelas.
Tekhnik pengumpulan data menggunakan metode observasi, interview, dan
dokumenter. Analisis data menggunakan model interaktif yakni reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan trianggulasi

teknik.

Hasil penelitian ini adalah kesimpulan umum dari implementasi
pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD Negeri
Kalirejo 1 tahun pelajaran 2014/2015 yaitu telah melakukan implementasi
pembelajaran tematik integraif meliputi dari tahap perencanaan pembelajaran,
pelakasanaan pembelajaran dan evaluasi. Adapun dari kesimpulan (1)
Perencanaa pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD
Negeri Kalirejoyang meliputi pemetaan KI, KD dan indikator, menetapkan
tema, penyusunan silabus, penyusunan RPP. (2) Pelaksanaan pembelajaran
tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 yang
meliputi pemilihan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media dan
sumber pembelajaran. (3) Evaluasi pembelajaran tematik integratif pada mata
pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 yang meliputi penilaian hasil belajar

dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Indikator Sumber Data | Metode Penelitian Fokus Pelitian
Variabel
Implementasi 1. Implement | 1. Perencan Pemetaan 1. Informan 1. Pendekatan Pokok Masalah
Pembelajaran asi aan Kompetensi a. Kepala Penelitian Bagaimana implementasi
Tematik Pembelajar pembelaj Inti(K1), sekolah Pendekatan pembelajaran tematik
Integratif an Tematik aran kompetensi b. Guru PAI Kualitatif. integratif dalam mata
dalam Mata Integratif tematik dasar (KD), dan c. Gurukelas | 5 penentyan pelajaran Pendidikan
Pelajaran integratif indikator sample Agama?
Pendidikan Menetapkan Purposive . Sub Pokok Masalah
Agama Islam jaringan tema 2 Dokumentasi Sampling. a. Bagaimana
di SDN 1 Penyusunan 3. Kepustakaan | 3. Metode perencanaan
Kalirejo silabus pengumpulan pembelajaran tematik
Kabupaten pembelajaran data integratif dalam mata
Probolinggo tematik integratif a. Observasi pelajaran Pendidikan
Penyusunan RPP b. Interview Agama Islam?
pembelajaran c. Dokumenter Bagaimana
tematik integratif pelaksanaan
4. Analisa Data pembelajaran tematik
a. Pengembangan dianalisis integratif dalam mata
2. Pelaksana materi/ bahan dengan pelajaran Pendidikan
an pembelajaran menggunakan Agama Islam?
pembelaj tematik teknik analisis Bagaimana evaluasi
aran integratif model pembelajaran tematik
tematik . Strategi interaktif. integratif dalam mata
integratif pembelajaran pelajaran Pendidikan

tematik

Agama Islam?




2. Pendidikan
Agama
Islam

3. Evaluasi
pembelaj
aran
tematik
integratif

Pendidikan
Agama Islam

integratif
media
pembelajaran
tematik
integratif

. sumber

pembelajaran
tematik
integratif

Penilaian hasil
belajar siswa
dari aspek
kognitif
Penilaian hasil
belajar siswa
dari aspek
afektif
Penilaian hasil
belajar siswa
dari aspek
psikomotorik

Pengertian
PAI

Ruang
Lingkup PAI
Tujuan PAI

5. Keabsahan

data: peneliti
ini
menggunakan
triangulasi
teknik.




INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

. Pedoman observasi
1. Kondisi SD Negeri Kalirejo 1

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 1 Kalirejo

. Pedoman Wawancara

Bagaiman pelaksanaan pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1?
Bagaimana cara pemetaan KI, KD dan indikator pada mata pelajaran PAI?

Bagaimana cara menentukan tema pada mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1?

Bagaimana penyusunan silabus pembelajaran tematik integratif pada mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1?
Bagaimana cara penyusunan RPP pembelajaran tematik pada mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1?
Bagaimana pengembangan materi pembelajaran pada mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1?

. Apa strategi yang digunakan ketika pembelajaran mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1?

. Apa media yang digunakan ketika pembelajaran mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1?

. Apa sumber pembelajaran yang digunakan ketika mata pelajaran PAI di SDN Kalirejo 1?



10. Bagaimana cara mengevaluasi hasil belajar siswa dari aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik pada mata pelajaran PAI

di SDN Kalirejo 1?

C. Pedoman Dokumenter
1. Profil Sekolah
2. Letak geografis
3. Sejarah berdirinya
4. Visi dan misi sekolah
5. Keadaan sarana dan prasarana
6. Struktur organisasi
7. Data guru dan siswa
8. Silabus mata pelajaran PAI

9. RPP mata pelajaran PAI
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